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ABSTRAK 

PEMETAAN PERKARA GHAIB DI PENGADILAN AGAMA METRO 

TAHUN 2021 

Oleh : 

NUR KHOIRUN NI’MAH 

Perkara perceraian dikatakan ghaib apabila Tergugat/Termohon tidak 

diketahui keberadaannya atau tidak memiliki tempat tinggal yang tetap atau tidak 

berada di kediamannya. Hal tersebut berdasarkan Peraturan Pemeritah Nomor 9 

Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Perkara perceraian ghaib juga terdapat di Pengadilan Agama Metro 

dengan jumlah yang tidak sedikit. Sehingga peneliti merasa diperlukan adanya 

pemetaan perkara perceraian ghaib tersebut. Rumusan masalah penelitian ini 

adalah Bagaimana pemetaan perkara ghaib  di Pengadilan Agama Metro tahun 

2021?. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif pada dokumen 

normatif berupa putusan Pengadilan Agama Metro. Analisis pada penelitian ini 

yaitu didapatkan 122 perkara perceraian ghaib di Pengadilan Agama Metro tahun 

2021. 117 perkara ghaib cerai gugat dan 5 perkara ghaib cerai talak. Rata-rata usia 

para pihak yang bercerai yaitu 35 tahun. Para pihak yang bercerai memiliki 

tingkat pendidikan yang beragam, dari jenjang Sekolah Dasar sampai Strata 3 dan 

pendidikan lainnya. Pekerjaan para pihak juga beragam mulai dari pegawai negeri 

sipil maupun swasta. Status para pihak sebelum menikah saat perceraian ghaib 

yaitu ada yang perawan, jejaka, janda, dan duda. Putusan hakim terhadap perkara 

ghaib tersebut yaitu 121 putusan verstek dan 1 dicabut. Terdapat 3 motif hakim 

dalam memutuskan perkara ghaib tersebut, yaitu Tergugat/kuasanya telah tidak 

hadir di prsidangan, Termohon/kuasanya tidak hadir di persidangan dan perkara 

dicabut. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemetaan perkara 

ghiab di Pengadilan Agama Metro tahun 2021 yaitu terkait profil para pihak cerai 

ghaib, putusan hakim terhadap perkara ghaib dan motif putusan hakim terhadap 

perkara tersebut. 

 

Kata Kunci : Pemetaan, Perkara Ghaib, Pengadilan Agama 
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MOTTO 

 

ٰٓى اهَْلهِاَۙ وَاذَِا حَكَمْتمُْ بيَْهَ الىَّاسِ انَْ تحَْكُمُىْا بِ  تِ الِه ىه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ ِِ   انَِّ اّللّه ْْ ََ  الْ

اۢ بصَِيْرًا )  ًَ َ كَانَ سَمِيْ ظكُُمْ بهِٖ   انَِّ اّللّه َِ ا يَ مَّ َِ َ وِ
  (٨٥انَِّ اّللّه

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin. Segala puji dan syukur peneliti panjatkan 

kepada Allah SWT. atas seluruh nikmat yang diberikan-Nya baik kesehatan, 

kemudahan, pertolongan sehingga peneliti dapat meneyelesaikan penelitian 

skripsi ini. Peneliti persembahkan skripsi ini kepada orang-orang istimewa yang 

sangat berharga bagi peneliti, diantaranya: 

1. Kepada orang tuaku tercinta, Bapak Inngami dan Ibu Sopiyatun. Sungguh 

apapun kebaikan yang selama ini aku lakukan, tentulah buah kerja keras 

kalian mendidik saya sejak kecil hingga dewasa. Semoga kebaikan dalam 

penelitian ini mengalir kepada bapak dan ibu, sebab baktiku sebagai anak 

masih jauh dari kata baik, sehat selalu bapak dan ibuku. 

2. Skripsi ini juga saya persembahkan kepada kakakku Nur Khusnul 

Khotimah dan Anwar Khanani, terimaksih atas do’a, semangat, dukungan, 

perhatian, motivasi, serta cinta dan sayang yang tak terhingga selama ini. 

3. Almamater tercinta Fakultas Syariah Institut Agama Islam negeri Metro, 

tempatku melakukan studi, menimba ilmu selama ini. Semoga ilmu yang 

didapat bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT., atas taufik hidayah 

dan inayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk 

menyelesaikan pendidikan Jurusan Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

Fakultas Syariah IAIN Metro guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H). 

Dalam upaya penyelesaian skripsi ini, peneliti telah menerima banyak 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karenanya peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada  

1. Ibu Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag, PIA, selaku Rektor IAIN Metro,  

2. Bapak H. Husnul Fatarib, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syariah 

3. Bapak Dr. Riyan Erwin Hidayat, M.Sy, sebagai Ketua Jurusan Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah). 

4. Ibu Nyimas Lidya Putri Pertiwi, M.Sy, selaku Pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan yang sangat berharga kepada peneliti. 

5. Bapak dan Ibu Dosen/Karyawan IAIN Metro yang telah memberikan ilmu 

pengetahuan dan sarana prasarana selama peneliti menempuh pendidikan. 

Kritik dan saran demi perbaikan skripsi ini sangat diharapkan dan akan 

diterima dengan kelapangan dada. Dan akhirnya semoga skripsi ini kiranya dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu hukum keluarga Islam. 

  

Metro, 9 Desember 2022 

Peneliti,  

 

 

 

 

Nur Khoirun Ni’mah  

NPM. 1802030029 

 

  



 

 

xi 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................  i 

HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  ii 

HALAMAN NOTA DINAS ...........................................................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN ..............................................  vii 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................  viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  ix 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  x 

DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................   xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................  1 

B. Rumusan Masalah .........................................................................  6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .....................................................  6 

D. Penelitian Relevan .........................................................................  7 

E. Metodologi Penelitian ...................................................................  10 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Panggilan Ghaib  di Pengadilan Agama .......................................  16 

1. Pengertian Perkara Ghaib  ...................................................  16 

2. Pemanggilan Perkara Ghaib  ...............................................  16 

3. Bentuk Pemanggilan Ghaib  ................................................  18  

4. Pemetaan Perkara Ghaib  .....................................................  21 

B. Putusan Hakim Pada Perkara Ghaib  dan Upaya Hukumnya .......  22 

1. Putusan Hakim Pada Perkara Ghaib  ...................................  22 

2. Proses Pemeriksaan Putusan Verstrek  di Pengadilan Agama  26 

3. Upaya Hukum Terhadap Putusa Verstrek  ...........................  33 

 



 

 

xii 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ....................................................................................  35 

1. Profil Pengadilan Agama Metro.....................................................  35 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian .....................................................  45 

B. Pembahasan ..........................................................................................  63  

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan ..........................................................................................  67 

B. Saran-Saran ..........................................................................................  68 

 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

DAFTAR TABEL 

 

I. Tabel 1 (Perkara Perceraian Ghaib  di Pengadilan Agama Metro 

Tahun 2021) ............................................................................................  5 

II. Tabel 2 (Ketua Pengadilan Agama Metro Tahun 1960 s.d. 

Sekarang) ................................................................................................  40 

III. Tabel 3 (Daftar Wilayah Hukum Pengadilan Agama Metro) .................  44 

IV. Tabel 4 (Cerai Gugat Dan Cerai Talak Pada Perkara Ghaib di 

PA Metro) ...............................................................................................  45 

V. Tabel 5 (Persentase Cerai Gugat Dan Cerai Talak Pada Perkara 

Ghaib) .....................................................................................................  47 

VI. Tabel 6 (Usia Para pihak Cerai Ghaib) ...................................................  48 

VII. Tabel 7 (Persentase Usia Para pihak Cerai Ghaib)  ................................  49 

VIII. Tabel 8 (Data Pendidikan Terakhir Para Pihak Cerai Ghaib).................  51 

IX. Tabel 9 (Persentase Data Pendidikan Terakhir Para Pihak Cerai 

Ghaib) .....................................................................................................  52 

X. Tabel 10 (Pekerjaan Para Pihak Cerai Ghaib) ........................................  53 

XI. Tabel 11 (Persentase Pekerjaan Para Pihak Cerai Ghaib)  .....................  55 

XII. Tabel 12 (Status Para Pihak Sebelum Penikahan Saat Cerai 

Ghaib) .....................................................................................................  57 

XIII. Tabel 13 (Persentase Para Pihak Sebelum Penikahan Saat Cerai 

Ghaib) .....................................................................................................  58 

XIV. Tabel 14 (Putusan Hakim Terhadap Perceraian Ghaib 

Berdasarkan Kehadiran Para Pihak Dimuka Persidangan) .....................  59 

XV. Tabel 15 (Persentase Putusan Hakim Terhadap Perceraian Ghaib 

Berdasarkan Kehadiran Para Pihak Dimuka Persidangan) .....................  60 

XVI. Tabel 16 (Motif Putusan Hakim Terhadap Perkar Perceraian 

Ghaib) .....................................................................................................  61 

XVII. Tabel 17 (Persentase Motif Putusan Hakim Terhadap Perkar 

Perceraian Ghaib)  ..................................................................................  62 

 



 

 

xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Daftar Riwayat Hidup 

2. Outline 

3. Surat Bebas Pustaka 

4. SK Pembimbing 

5. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 

  



 

 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradialan Agama merupakan salah satu dari empat peradilan di 

Indonesia yang menjalankan kekuasaan kehakiman (Pasal 18 Undang-undang 

Nomor 48 Tahun 2009). Setiap lingkungan Peradilan melakukan kewenangan 

yang berbeda untuk memeriksa dan mengadili perkara sebagai kompetensinya 

sesuai yang diatur dalam undang-undang.
1
 

Peradilan Agama merupakan Peradilan Islam limitatif yang memiliki 

tugas dan wewenang memeriksa, memutuskan dan menyelesaikan perkara 

ditingkat pertama orang yang beragama Islam dibidang perceraian, waris, 

wakaf, hibah, zakat, infak, sedekah, dan ekonomi syari’ah.
2
 

Salah satu dalil Al-Qur’an tentang Peradilan Agama yaitu firman Allah 

Swt. Surat An-Nisa/4:58. 

ٰٓى اهَْلهِاَۙ وَاذَِا حَكَمْتمُْ بيَْهَ الىَّاسِ انَْ تَ  تِ الِه ىه وا الْْمَه َ يأَمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّ ِِ   انَِّ اّللّه ْْ ََ  حْكُمُىْا باِلْ

اۢ بصَِيْرًا )  ًَ َ كَانَ سَمِيْ ظكُُمْ بهِٖ   انَِّ اّللّه َِ ا يَ مَّ َِ َ وِ
  (٨٥انَِّ اّللّه

 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.”
3
 

 

                                                 
1
Anshary MK, Hukum Acara Perdata Pengadilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah 

(Bandung: Mandar Maju, 2017), 53. 
2
Abd. Halim Talli, Peradilan Indonesia Berketuhanan Yang Maha Esa (Makassar: 

Alauddin University Press, 2013), 84. 
3
 Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006),87. 
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Pengadilan Agama memiliki kewenangan menyelesaikan perkara 

ditingkat pertama bagi orang yang beragama Islam dibidang perceraian akan 

melakukan panggil kepada para pihak yang telah mendaftarkan perkaranya di 

Pengadilan Agama yang bersangkutan untuk hadir pada persidangan tersebut. 

Pemanggilan tersebut dilaksanakan oleh Jurusita/Jurusita Pengganti. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Pasal 38, Pengadilan 

Agama memiliki Jurusita dan Jurusita Pengganti. Kemudian dirubah dan 

ditambah dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 lalu perubahan yang 

kedua Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan Agama. 

Peradilan Agama memiliki kemandirian untuk melaksanakan putusannya 

sendiri yang dilaksanakan oleh Jurusita/Jurusita Pengganti tanpa harus 

disetujui dan dikuatkan oleh Pengadilan Negeri, karena Pengadilan Agama 

sudah menjadi bagian dari Mahkamah Agung untuk melaksanakan kekuasaan 

kehakiman (one roof system).
4
 

Jurusita Pengadilan Agama diangkat dan diberhentikan oleh Ketua 

Mahkamah Agung atas usulan Ketua Pengadilan yang bersangkutan. 

Sedangkan Jurusita Pengganti diangkat dan diberhentikan oleh Ketua 

Pengadilan Agama yang bersangkutan.
5
 

Salah satu tugas Jurusita/Jurusita Pengganti yaitu menyampaikan surat 

panggilan (relaas) panggilan kepada pihak yang berperkara, seperti perkara 

perceraian. Relaas panggilan merupakan akta autentik dalam hukum perdata. 

                                                 
4
 Efni Sari, “Peran Jurusita Dalam Proses Persidangan di Pengadilan Agama Jambi Kelas 

1 A” (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021), 2. 
5
 Undang-Undang Nomor  3 Tahun 2006 perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 

1989 Tentang Peradilan, Pasal 40 ayat (1) dan (2) 



 

 

 

3 

Disebutkan dalam Pasal 165 HIR dan Pasal 285 R.Bg beserta Pasal 1868 BW, 

bahwa akta autentik adalah suatu akta yang dibuat dihadapan pegawai umum 

dalam bentuk yang ditentukan Undang-undang yang berlaku, demikian relaas 

panggilan. Dengan demikian apa yang termuat dalam relaas panggilan harus 

dianggap benar, kecuali dapat dibuktikan sebaliknya.
6
 

Melakukan pemanggilan harus memperhatikan dua asas penting yaitu, 

pertama harus dilakukan secara resmi. Maksudnya adalah objek atau sasaran 

pemanggilan harus tetap sasuai dengan tata cara yang tertuang di dalam 

perundang-undangan yang berlaku. Kedua, harus memenuhi tenggang waktu 

yang patut. Maksudnya adalah Jurusita/Jurusita Pengganti harus 

memperhatikan jauh dekatnya tempat tinggal para pihak yang berperkara. 

Minimal tenggang waktu yang ditetapkan tidak kurang dari tiga hari sebelum 

acara persidangan dimulai dan didalamnya tidak termasuk hari besar atau hari 

libur.
7
 

Jurusita/Jurusita Pengganti menyampaikan relaas panggilan secara 

langsung kepada pribadi para pihak yang berperkara di tempat kediamannya. 

Namun tak jarang akibat pertikaian yang dialami suami-isteri maupun tidak 

ada pertikaian diantara mereka, salah satu pihak tidak diketahui keberadaanya 

atau tidak memiliki tempat tinggal yang tetap atau tidak berada di 

kediamannya selama bertahun-tahun tanpa kabar dan kejelasan diseluruh 

wilayah Indonesia. Hal ini menjadi kendala dalam penyampaian relaas 

panggilan. Jurusita/Jurusita Pengganti juga perlu teliti dalam hal tersebut. 

                                                 
6
 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 136. 
7
 Abdul Manan, 136. 
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Karena tidak jarang terjadi, pihak Penggugat/Pemohon menyengaja agar 

Tergugat/Termohon dianggap ghaib  agar perkaranya tidak berbelit-belit dan 

cepat putus. 

Maka dari itu, Tergugat/Termohon yang tidak diketahui 

keberadaannya atau tidak memiliki tempat tinggal yang tetap atau tidak 

berada di kediamannya (ghaib) akan tetap mendapat panggilan menggunakan 

cara khusus. Sesuai Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 9 tahun 1975 Pasal 20 

ayat (2) disebutkan bahwa “Dalam hal tempat kediaman Tergugat tidak jelas 

atau tidak diketahui atau tidak mempunyai tempat kediaman yang tetap, 

gugatan perceraian diajukan kepada Pengadilan ditempat kediaman 

Penggugat.” Dan disebutkan lebih rinci mengenai panggilan ghaib  pada 

Pasal 27 PP ini dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 139.
8
  

Pemanggilan ghaib  perkara perceraian di Pengadilan Agama 

berdasarkan ketentuan PP. No. 9 Tahun 1975 dilakukan dengan cara 

menempelkan gugatan pada papan pengumuman di Pengadilan Agama dan 

mengumumkannya melalui satu atau beberapa surat, kabar dan media massa 

lain yang ditetapkan oleh Pengadilan secara resmi. Panggilan tersebut 

dilaksanakan dua kali dengan tenggang waktu satu bulan antara pengumuman 

pertama dan kedua. Kemudian tenggang waktu antara panggilan terakhir 

dengan hari persidangan ditetapkan sekurang-kurangnya tiga bulan.
9
 

                                                 
8
 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan KHI 
9
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 27 



 

 

 

5 

Pengadilan Agama Metro juga melaksanakan panggilan ghaib  pada 

perkara perceraian berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Menurut Yadi Kusmayadi, panggilan ghiab dalam perkara 

perceraian di Pengadilan Agama yaitu panggilan yang ditujukan kepada pihak 

Tergugat/Termohon yang tidak diketahui keberadaannya, kediamannya tidak 

jelas atau tidak diketahui atau tidak mempunyai tempat kediaman yang 

tetap.
10

 Cara pemanggilan ghaib  tersebut menggunakan media massa radio 

sebanyak dua kali. Lalu tenggang waktu antara panggilan pertama dan kedua 

adalah satu bulan. Sedangkan tenggang waktu antara panggilan terakhir dan 

hari sidang pertama minimal tiga bulan sampai empat bulan. 

Tabel 1 

Perkara Perceraian Ghaib  di Pengadilan Agama Metro Tahun 2021 

Tahun Perceraian 

Tidak Ghaib 

Perkara Ghaib Jumlah 

2021 600 122 dari 722 722 

Sumber: Kepaniteraan Pengadilan Agama Metro.
11

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti melakukan interview dengan 

Kiptiyah terkait media massa yang digunakan untuk melakukan panggilan 

ghaib di Pengadilan Agama (PA)  Metro. Menurut keterangan Kiptiyah media 

massa yang digunakan untuk melakukan panggilan ghaib di Pengadilan 

Agama Metro yaitu Radio.
12

 Radio yang digunakan tersebut adalah radio 

                                                 
10

 Yadi Kusmayadi, Wawancara, (Pengadilan Agama Metro: Hakim Pengadilan Agama 

Metro Kelas 1A), Kamis, 25 Agustus 2022. 
11

 Kiptiyah, Wawancara, (Pengadilan Agama: Panitera Muda Hukum), Selasa, 30 Agustus 

2022. 
12

 Kiptiyah, Wawancara, (Pengadilan Agama Metro: Panitera Muda Hukum) 
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yang telah bekerja sama dengan Pengadilan Agama Metro atau radio yang 

telah melakukan MoU dengan PA Metro, yaitu Radio Ramayana Kota Metro. 

Melalui tabel di atas dan hasil interview Hakim dan Panitera Muda 

Hukum Pengadilan Agama Metro, belum adanya pemetaan secara rinci 

terkait dengan panggilan ghaib dalam perkara perceraian di Pengadilan 

Agama Metro. Seperti profil para pihak dalam perkara ghaib, dan putusan 

hakim terhadap perkara perceraian ghaib tersebut. Padahal hal tersebut 

penting dilakukan Pengadilan Agama salah satunya untuk mendapatkan data 

secara rinci perkara ghaib pada Pengadilan Agama Metro dan dapat menjadi 

bahan pertimbangan hakim Pengadilan Agama dalam mengkaji suatu 

peristiwa. 

Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas peneliti tertarik 

membahas tentang, bagaimana pemetaan perkara ghaib di Pengadilan Agama 

Metro tahun 2021. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat 

diambil rumusan masalahnya yaitu Bagaimana pemetaan perkara ghaib  di 

Pengadilan Agama Metro tahun 2021? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemetaan 

perkara ghaib di Pengadilan Agama Metro tahun 2021. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mempu memberikan kontribusi positif 

dalam bidang hukum, khususnya hukum acara perdata Islam di 

Indonesia yang berkaitan dengan pemetaan perkara ghaib di 

Pengadilan Agama Metro ini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat pada umumnya dan para pembaca penelitian ini sebagai 

sumbangan pikiran dari peneliti bagi kemajuan hukum acara 

perdata Islam di Indonesia terkait pemetaan perkara ghaib di 

Pengadilan Agama Metro ini. 

2) Sebagai syarat penyelesaian strata satu (S1) pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) Fakultas Syariah 

Institut Agama Islam Negeri Metro. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitia n pertama adala h skripsi dari Nurma Efendi denga n judul 

“Kajia n Tentang Pelaksanaa n Panggila n ghaib yang Dilakuka n Ole h 

Pengadila n Agama Tulungagung Menurut Huku m Acara Perdata”.
13

 Dala m 

penelitia n tersebut ditemuka n bahwa faktor yang menjadi alasa n panggila n 

ghaib yaitu karena piha k Termohon/Tergugat tida k diketahui tempat 

                                                 
13

 Nurma Efendi, “Kajian Tentang Pelaksanaan Panggilan Ghiab Yang Dilakukan Oleh 

Pengadilan Agama Tulungagung Munurut Hukum Acara Perdata”, Skripsi, (IAIN Tulungagung, 

2019). 
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tinggalnya dan/atau tida k diketahui keberadaannya atau tela h meninggalka n 

tempat tingalnya bedasrka n keteranga n dari Kepala Desa/Lura h. Kemudia n 

relevansi penelitia n tersebut denga n penelitia n yang peneliti lakuka n ini 

adala h sama-sama mengkaji motif terjadinya perkara ghaib. Kemudia n 

perbedaannya adala h terleta k pada obje k kajia n yaitu pemetaa n perkara ghaib 

di Pengadila n Agama. 

Penelitia n kedua adala h skripsi dari Hermi n Setiyowati denga n judu l 

“Pandanga n Jurusita Tentang Efektivitas Pelaksanaa n Panggila n ghaib 

Melalui Media Massa”.
14

 Dala m penelitia n tersebut ditemuka n bahwa 

penggunaa n radio sebagai media massa panggila n ghaib masi h efektif 

walaupu n kehadira n tergugat dala m persidanga n relatif lebi h keci l dari pada 

tergugat yang hadir da n usaha Jurusita dala m memaksimalka n panggila n 

lainnya yaitu denga n adanya pelayana n SMS perkara. Relevansi penelitia n 

tersebut denga n penelitia n ini adala h kajia n prosedur pelaksanaa n panggila n 

ghaib. Perbedaa n penelitia n yang dikaji Hermi n da n penelitia n ini adala h 

metode pendekata n yang digunaka n dala m mengkaji perkara ghaib di 

Pengadila n Agama. 

Penelitia n ketiga adala h jurna l dari Lili k Andaryuni denga n judul 

“Putusa n Verstre k dala m Cerai Gugat Karena Pelanggara n Takli k Tala k di 

Pengadila n Agama Samarinda”.
15

 Dala m penelitia n tersebut ditemuka n 

bahwa kasus cerai gugat karena pelanggara n takli k tala k 99,16% diputusa n 

                                                 
14

 Hermin Setiyowati, “Pandangan Jurusita Tentang Efektivitas Pelaksanaan Panggilan 

Ghaib Melalui Media Massa”, Skripsi, (Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017). 
15

 Lilik Andaryuni, “Putusan Verstek Dalam Cerai Gugat Karena Pelanggaran Taklik 

Talak Di Pengadilan Agama Samarinda,” Istinbáth Jurnal of Islamic Law 16, no. 1 (2017). 
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verste k da n hanya 0,84% tergugat yang hadir di persidanga n walaupu n tela h 

dipanggi l. Maka relevansi penelitia n Lili k Andaryuni denga n peneltia n ini 

adala h sama-sama mengkaji motif putusan hakim di persidangka n sehingga 

menjadi sala h satu penyebab putusa n verste k. Perbedaa n penelitia n yang 

dikaji Lili k Andaryuni denga n penelitia n ini terleta k pada obje k kajia n yaitu 

pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n Agama. 

Penelitia n Keempat adala h artike l Jurna l dari Triananingsi h 

Rachmawati denga n judu l “Faktor-Faktor Penyebab Putusa n Verste k dala m 

Pembagia n Harta Perkawina n (Studi Putusa n Nomor: 0323/Pdt.G/ 

2013/PA.Mlg)”.
16

 Dala m penelitia n tersebut ditemuka n bahwa tergugat tida k 

perna h hadir di persidanga n, tergugat tida k mengajuka n bantaha n da n 

gugata n didasarka n pada berbagai alasa n da n pertentanga n yang tida k 

melawa n huku m, serta tergugat tida k melakuka n perlawana n huku m verzet. 

Kemudia n relevansi penelitia n tersebut denga n penelitia n ini adala h sama-

sama mengkaji motif terjadinya putusa n verste k. Perbedaa n penelitia n 

tersebut denga n penelitia n ini terleta k pada obje k penelitia n yaitu pemetaa n 

perkara ghaib di Pengadila n Agama Metro. 

Penelitia n kelima adala h artike l jurna l dari Mizatu l Khaula denga n 

judu l “Analisis Putusa n Haki m Tentang Cerai Gugat Ghoib (Studi Putusa n 

Nomor: 2127/Pdt.G/2019/PA.Mlg).
17

 Dala m penelitia n Mizatu l ditemuka n 

bahwa keputusa n haki m menceraika n perkara tersebut walaupu n piha k 

                                                 
16

Triana Ningsih Rachmawati, “Faktor-Faktor Penyebab Putusan Verstek dalam 

Pembagian Harta Perkawinan (Studi Putusan Nomor: 0323/Pdt.G/2013/PA.Mlg),” Fakultas 

Hukum Universitas Brawijaya, t.t. 
17

Mizatul Khaula, “Analisis Putusan Hakim Tentang Cerai Gugat Ghoib (Studi Putusan 

Nomor: 2127/Pdt.G./2019/PA.Kab.Mlg),” UIN Malang Pesantren Kampus Ainul Yaqin, 2020. 
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tergugat atau suami tela h ghaib kurang dari 2 tahu n tetapi haki m memiliki 

ijtihad sendiri yakni menitikberatka n tejadinya pertengkara n diantara para 

piha k yang tida k dapat dibenahi da n dibina kembali. Kemudia n relevansi 

penelitia n tersebut denga n penlitia n ini adala h mengkaji motif terjadinya 

putusa n verste k perkara ghaib. Kemudia n perbedaannya terleta k pada obje k 

penelitia n yaitu pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n Agama Metro. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitia n ini memerluka n rancanga n bagaimana penelitia n ini 

aka n dilaksanaka n, rancanga n tersebut dapat dikataka n sebagai desai n 

penelitia n. Desai n penelitia n yaitu rancanga n bagaimana penelitia n 

tersebut dilaksanaka n atau bagia n dari perencanaa n yang menunjukana 

usaha peneliti dala m melihat apaka h mode l testing data yang dilakuka n 

mempunyai validitas yang komprehensif, yang mencaku p validitas 

interna l da n eksterna l.
18

 Peneliti memahami bahwa rancanga n penelitia n 

yaitu segala sesuatu yang diperluka n da n dipersiapka n sebelu m 

melakuka n riset. Rancanga n penelitia n berisika n deskripsi umu m 

mengenai lokasi/wilaya h penelitia n da n dikemukaka n bentu k, sifat da n 

jenis penelitia n. 

 

 

 

                                                 
18

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2003), 69. 
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a. Bentuk Penelitian 

Bentu k penelitia n ini adala h penelitia n kuantitatif, yaitu: 

Penelitia n kuantitatif adala h penelitia n yang banya k menuntut 

penggunaa n angka, mulai dari pengumpula n data, penafsira n 

terhada p data tersebut, serta penampila n dari data tersebut. Penelitia n 

kuantitatif juga dapat diartika n sebagai metode penelitia n yang 

belandaska n pada filsafat positivis m, digunaka n untu k meneliti pada 

populasi atau sampe l tertentu. Teknik pengumpulan sampel 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
19

 

Peneliti mengembangka n bahwa yang dimaksud denga n jenis 

data kuantitatif adala h jenis data yang data diukur secara langsung 

atau dapat dihitung menggunaka n angka, artinya data yang penulis 

dapatka n melalui penelitia n yang tepat kemudia n diola h denga n 

menggunaka n metode statistika. 

b. Jenis dan Sifat Penelitian 

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitia n yang digunaka n adala h penelitia n studi 

pustaka, denga n jenis penelitia n huku m normatif. Pada dasarnya 

lingku p studi pustaka meliputi uraia n penjelasa n mengenai 

kerangka teoritis, kerangka konseptua l, kerangka pikir, kerangka 

                                                 
19

 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 17. 
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acua n, atau langkah-langka h yang menjadi dasar da n araha n 

peneliti memecahka n masala h penelitia n. Studi pustaka adala h 

pengkajia n informasi tertulis mengenai huku m yang berasa l dari 

berbagai sumber da n dipublikasika n secara luas serta dibutuhka n 

dala m penelitia n huku m normatif. Penelitia n huku m normatif 

(normatif law research) merupaka n penelitia n huku m yang 

mengkaji huku m yang dikonsepka n sebagai norma atau kaida h 

yang berlaku dala m masyarakat, da n menjadi acua n perilaku 

setia p manusia.
20

 Dala m pengkajia n huku m normatif yang 

dimaksud dala m penelitia n ini adala h putusa n Pengadila n 

Agama Metro terkait perkara ghaib. 

2) Sifat Penelitian 

Penelitia n ini bersifat eksploratif, yaitu penelitia n yang 

dilakuka n untu k mencari ide-ide atau hubungan-hubunga n baru 

dari fenomena-fenomena tertentu. Peneliti berusaha mencari 

hubunga n gejala-gejala yang henda k diteliti da n mencoba 

mengetahui bentu k dari hubunga n tersebut.
21

 Penelitia n 

eksploratif lebi h menekanka n kepada upaya menggambarka n 

situasi.
22

 

 

 

                                                 
20

 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Perss, 2020), 29. 
21

 Elvis F. Purba dan Parulian Simanjuntak, Metode Penelitian (Medan: SADIA, 2012), 

17. 
22

 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), 255. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Penelitia n ini menggunaka n satu variabe l yaitu Pemetaa n Perkara 

Ghaib di Pengadila n Agama Metro Tahu n 2021 yang terdiri dari cerai 

gugat da n cerai tala k pada perkara ghaib, usia para piha k cerai ghaib, 

pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib, pekerjaa n para piha k cerai 

ghaib, status para piha k sebelu m pernikaha n saat cerai ghaib, putusa n 

haki m terhada p perceraia n ghaib, da n motif putusa n haki m tehada p 

perkara ghaib. 

Definisi Operasiona l variabe l penelitia n Pemetaa n Perkara Ghaib 

di Pengadila n Agama Metro Tahu n 2021 yaitu: cerai gugat da n cerai 

tala k pada perkara ghaib merupaka n gugatan/permohona n perceraian 

yang diajuka n ole h penggugat/pemoho n terhada p tergugat/termohon 

yang dala m keadaa n ghaib. Usia para piha k cerai ghaib merupaka n usia 

para piha k ditahu n 2021 atau saat mendaftaraka n perkara ghaib itu ke 

Pengadila n Agama Metro. Pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib 

merupaka n pendidika n yang perna h ditempu h para piha k perceraia n 

ghaib. Pekerjaa n para piha k cerai ghaib merupaka n profesi yang 

dikerjaka n atau terakhir dikerjaka n para piha k. Status para piha k 

sebelu m pernikaha n saat cerai ghaib merupaka n status seperti perawa n, 

jejaka, janda atau duda sebelu m melakuka n pernikaha n yang pengajua n 

cerai ghaib pada tahu n 2021 tersebut. Putusa n haki m terhada p 

perceraia n ghaib merupaka n putusa n haki m pada perkara ghaib yang 

tenggugat atau kuasanya hadir atau tida k hadir (verstek) dala m 
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persidanga n walaupun telah dipanggil secara resmi dan patut. Da n motif 

putusan hakim tehada p perkara ghaib merupaka n alasan hakim dala m 

memutuska n perkara ghaib tersebut. 

3. Populasi 

Populasi adala h keseluruaha n subye k yang menjadi unit penelitia n, 

yang dapat terdiri dari manusia, benda, tumbuha n, hewa n, peristiwa, 

gejala-gejala, da n lai n sebagainya yang memiliki karakteristik tertentu.
23

 

Menurut Arikunto, populasi adala h keseluruha n obje k penelitia n. 

Apabila seseorang ingi n meneliti semua eleme n yang ada dala m wilaya h 

penelitia n, maka penelitiannya merupaka n penelitia n populasi. 

Penelitia n ini adala h penelitia n populasi denga n jumla h 122 

putusa n perkara perceraia n ghaib di Pengadila n Agama Metro pada 

tahu n 2021 sehingga tida k menggunaka n sampel. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengolaha n data adalah kegiata n pengumpula n data sehingga sia p 

untu k dipakai untu k dianalisis. Adapu n langkah-langkah pengolaha n 

data tersebut sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi sumber baha n huku m dimana bahan huku m itu 

diperoleh melalui website Derektori Mahkama h Agung atau 

langsung pada sumbernya. 

                                                 
23

 Elvis F. Purba dan Parulian Simanjuntak, Metode Penelitian, 126. 
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b. Mengiventarisasi baha n huku m yang diperluka n peneliti pada 

produ k huku m tersebut (putusa n Haki m Pengadila n Agama terkait 

perkara ghaib). 

c. Mencatat da n menguti p baha n huku m yang diperluka n pada 

lembar catata n yang tela h disiapka n secara khusus denga n 

memberi tanda (coding) pada setia p baha n huku m berdasarka n 

klasifikasi sumber hukumnya da n uruta n diperolehnya. 

d. Menganalisis baha n huku m yang diperole h sesuai denga n masala h 

da n tujua n penelitia n. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunaka n dala m penelitia n ini menggunaka n 

analisis deskriptif kuantitatif. Penelitia n deskriptif kuantitatif merupaka n 

usaha sadar da n sistematis untu k mendapatka n informasi lebi h 

mendala m da n luas terhada p suatu masala h dan/atau medapatka n 

informasi lebi h mendala m da n luas terhada p suatu fenomena denga n 

menggunka n tahap-taha p penelitia n.
24
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2014), 62. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perkara Ghaib  di Pengadilan Agama 

1. Pengertian Perkara Ghaib  

Ghaib atau mafqud dala m bahasa arab secara harfia h bermakna hilang. 

Sesuatu dikataka n hilang apabila tida k ada atau lenya p. Sedangka n mafqud 

menurut istila h syara’ iala h orang yang pergi dari tempat tinggalnya da n 

tida k dapat diketahui apaka h dia masi h hidu p atau tela h meninnga l dunia.
25

 

Perkara ghiab iala h perkara yang sala h satu piha k tida k diketahui 

alamatnya. Kriteria piha k dala m perkara dikataka n ghaib sebagaiamana 

diatur dala m Pasa l 20 ayat (2) Peratura n Pemerinta h (PP) No. 9 Tau n 1975 

da n Pasa l 139 Kompilasi Huku m Isla m, yakni dala m ha l tempat kediama n 

tergugat tida k jelas atau tida k diketahui, atau tida k mempunyai tempat 

kediama n yang teta p, gugata n perceraia n diajuka n kepada Pengadila n 

ditempat kediama n penggugat. 

2. Pemanggilan Perkara Ghaib  

Pemanggila n ghaib di Pengadila n Agama dilakuka n berdasarka n jenis 

perkaranya, yaitu: 

a.  Perkara di bidang perkawinan. 

1) Panggilan diantar oleh Jurusita/Jurusita Pengganti yang sah. 

2) Pemanggila n dilaksanaka n melalui satu atau beberapa surat kabar atau 

media massa lainnya yang ditetapkan ole h Ketua Pengadilan Agama. 

                                                 
25

 Mizatul Khaula, “Analisis Putusan Hakim Tentang Cerai Gugat Ghoib (Studi Putusan 

Nomor: 2127/Pdt.G./2019/PA.Kab.Mlg),” 10. 
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3) Pengumuma n melalui surat kabar atau media massa sebagaimana 

tersebut di atas, harus dilaksanakan sebanya k dua kali denga n tengang 

waktu antara panggilan pertama da n kedua selama satu bulan. 

Tengang waktu antara panggilan kedua dengan persidangan sekurang-

kurangnya tiga bulan. 

4) Dala m ha l panggilan suda h dilaksanakan sebagaimana tersebut dan 

Tergugat atau kuasa hukumnya tida k hadir, maka gugatan diterima 

tanpa hadirnya Tergugat, kecuali apabila gugatan itu tanpa ha k atau 

tidak beralasan. 

5) Apabila dalam pesidangan pertama perkara belum putus maka dalam 

persidangan berikutnya Tergugat/Termohon tidak perlu dipanggil 

lagi.
26

 

6) Apabila sebelum hari persidangan yang tela h ditetapka n 

Tergugat/Termohon hadir dan/atau diketahui tempat tinggalnya maka 

Penggugat/Pemohon harus memperbaiki surat gugatan/permohonan 

sesuai dengan tempat tingga l Tergugat/Termohon da n selanjutnya 

pangilan disampaikan ke tempat tinggalnya. 

b. Perkara yang berkenaan denga n harta kekayaan. 

1) Panggilan diantar ole h Jurusita/Jurusita Pengganti yang sah. 

2) Pemanggilan dalam perkara yang berkenaan denga n harta kekayaan 

dilaksanakan melalui Bupati/Walikota dala m wilaya h yurisdiksi 

Pengadila n Agama setempat.
27

 

                                                 
26

 PP. No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang. No. 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan jo. Pasal 139 KHI. 
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3) Dala m ha l yang dipanggi l meningga l dunia, maka panggila n 

disampaikan kepada ahli warisnya. Jika ahli warisnya tida k dikenal 

atau tidak diketahui tempat tinggalnya, maka panggilan dilaksanakan 

melalui Kepala Desa/Lurah.
28

 

4) Surat panggilan ditempelkan pada papan pengumuman 

Bupati/Walikota da n papan pengumuman Pengadilan Agama.
29

 

3. Bentuk Pemanggilan Ghaib  

Surat panggilan (reaas) yang disampaikan ole h Jurusita/Jurusita 

Pengganti dalam hukum perdata tergolong akta autentik. Seperti yang 

dinyatakan pada Pasal 165 HIR, Pasal 285 R.Bg. da n Pasal 1868 BW, akta 

autentik adalah suatu akta yang dibuat dihadapa n pegawai umum dalam 

bentuk yang ditentukan oleh perundang-undangan yang berlaku. Demikian 

relaas panggilan. Denga n demikian, apa yang termuat dala m relaas harus 

dianggap benar, kecuali dapat dibuktikan sebaliknya. 

Surat panggilan tersebut berisi: 

a. Nama yang dipanggil 

b. Hari, tangga l, ja m da n tempat sidang 

c. Membawa saksi-saksi yang diperlukan 

d. Membawa surat-suarat yang diperlukan 

e. Penegasan dapat menjawab gugatan dengan surat 

                                                                                                                                      
27

 Pasal 390 ayat (1) HIR, 781 ayat (1) R.Bg. 
28

 Pasal 390 ayat (2) HIR 
29

 Pasal 390 ayat (3) HIR 
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Menurut Yahya Harahap, syarat yang pertama da n kedua itu bersifat 

mutla k harus ada, sedangkan syarat selebihnya dapat ditolelir dalam artian 

tida k serta merta dinyatakan tidak sah. 

Teknis pemanggilan ghaib  dapat dilaksanakan dengan melihat jenis 

perkaranya, yaitu: 

a. Perkara yang berhubungan dengan perkawinan, berpedoman pada Pasa l 27 

P eraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 dan Pasal 139 KHI, 

pemanggilannya dilakukan dengan cara mengumumkannya melalui satu 

atau beberapa surat kabar atau media massa lainnya. Pengumuman tersebut 

harus dilakukan sebanyak dua kali dengan tenggang waktu satu bulan 

antara pengumuman satu da n kedua. Tenggang waktu antara pengumuman 

kedua dengan waktu persidangan ditetapkan sekurang-kurangnya tiga 

bulan.  

b. Jika pada waktu persidangan yang telah ditentukan ternyata tergugat tida k 

datang, maka Majelis Hakim dapat memutuskan dengan putusan Verste k. 

Akan tetapi jika sebelum hari persidangan dilakukan Tergugat 

memberitahu alamatnya, maka cara yang harus ditempuh adala h sebagai 

berikut: 

1) Pengadila n Agama wajib memberitahukan kepada piha k Penggugat 

agar memperbaiki alamat dala m identitas piha k Tergugat, 

2) Membatalkan Penetapan Hari Sidang (PHS) yang lama, 

3) Menetapkan PHS yang baru dengan menetapkan pemanggilan baru 

terhadap Penggugat dan Tergugat, 
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4) Kemudian persidangan dilakukan dengan cara biasa pada umumnya. 

c. Perkara yang berkenaan dengan kewarisan, dilakukan denga n cara melalui 

Bupati atau Walikota dalam wilayah yursdiksi Pengadilan Agama 

setempat. Surat pemanggilan ditempelkan pada papan pengumuman 

Pengadilan Agama di depan pintu utama dan pada papan pengumuman 

Bupati atau Walikota sebagaimana tersebut dalam pasal 390 ayat (3) HIR 

dan Pasal 718 ayat (3) R.Bg. Jika yang dipanggil telah meninggal dunia, 

maka panggilan disampaikan kepada ahli warisnya dengan cara 

menyampaikannya secara langsung, da n jika ahli warisnya tidak diketahui 

tempat tinggalnya, maka panggilan dilaksannakan melalui Kepala Desa 

atau Lurah sebagaimana disebut dala m Pasal 390 ayat (2) HIR. 

Perceraian dianggap benar dan sah apabila diucapkan dalam 

persidangan perceraian Pengadilan Agama. Sehingga kehadiran pasangan 

suami isteri sangatlah penting dala m proses perceraian. Namu n terkadang 

sala h satu pasangan bai k suami maupun isteri tida k tinggal bersama, tida k 

diketahui keberadaannya dan tida k diketahui alamat tinggalnya atau disebut 

ghaib. Sehingga pemanggilan perkara ghaib berbeda denga n pemanggilan 

biasa, yakni melalui media massa.
30

 

Dalam hukum Acara Islam, Hakim dapat memutuskan perkara terhadap 

orang yang ghaib  apabila: a) Tela h dibuktikan dengan alat bukti yang cukup. 

b) Penggugat tela h mengangkat sumpa h istidhhar yaitu sumpah penegasan 

yang berfungsi sama dengan sumpah suppletoir, tetapi hanya bisa dipakai 

                                                 
30

 Iva Nur Khamidah, Ibnu Jazari, dan Moh.Muslim, “Efektifitas Penggunaan Radio 

Sebagai Media Panggilan Perkara Ghaib (Studi Kasus Pengadilan Agama Kabupaten Malang 

Kelas Ia),” Hikmatina: Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam 4, no. 2 (2022): 189. 
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dalam sengketa perkawinan, perceraian dan kelahiran, dimana pihak lawan 

tidak hadir dalam sidang. Sumpa h ini hanya sebagai syarat penetapan Hakim 

terhadap orang yang ghaib, sehingga dalil-dalil gugat harus dibuktikan 

dengan alat-alat bukti yang cukup. Disamping itu, di dalam taklik talak juga 

sudah disebutkan jika sala h satu pihak meninggalkan pasangannya selama 

dua tahun berturut-turut tanpa ada kabar sudah bisa jatuh talak. Selain karena 

berbagai alasan yuridis di atas, juga karena dilihat dari aspek sosial. Telah 

lama meninggalkan pasangannya, menghilang tanpa ada kabar termasuk 

perbuatan yang tidak bertanggung jawab karena meninggalkan kewajibannya 

sebagai suami atau isteri. Jika hal ini dibiarkan, maka akan ada salah satu dari 

pasangan tersebut yang tersakiti dan terdzhalimi.
31

 

4. Pemetaan Perkara Ghaib  

Perkara ghaib yang ada di Pengadilan Agama biasanya berkaitan 

dengan perkara perceraian atau harta kekayaan. Perkara ghaib dalam 

perceraian di Pengadilan Agama dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 

perkara ghaib cerai gugat da n perkara ghaib cerai talak. Maksud dari perkara 

ghaib cerai gugat yakni pihak isteri yang mengajukan gugatan perceraian 

pada Pengadilan Agama dikarenakan suaminya ghaib. Sedangkan perkara 

ghaib cerai talak yakni piha k suami yang mengajukan permohonan 

perceraian pada Pengadilan Agama dikarenakan isteri yang akan 

diceraikannya ghaib. 

                                                 
31

 Hermin Setiyowati, “Efektivitas Penggunaan Radio Sebagai Media Untuk Panggilan  

Ghaib di Pengadilan Agama Lamongan,” SAKINA: Journal of Family Studies 1, no. 1 (2017): 5. 
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Pemetaan perkara ghaib dapat dilihat melalui isi putusan Pengadilan 

Agama yang memutus perkara tersebut. Susunan da n isi putusan terdapat 

pada Pasal 178, 182-185 HIR da n Pasal 194, 195, 198 R.Bg yang 

menjelaskan bahwa putusan pengadilan berisi empat bagia n yaitu: Kepala 

Putusan, Identitas Para Pihak, Konsideran (pertimbangan) yang memuat 

tentang duduknya perkara dan pertimbangan hukumnya, serta Amar atau 

Diktum Putusan.
32

 

Berdasarkan putusan Pengadilan Agama pada perkara ghaib tersebut, 

maka dapat dilihat profil dari para pihak, putusan Pengadilan Agama terhadap 

perkara ghaib tersebut dan motif putusan hakim terkait putusan tersebut. 

B. Putusan Hakim pada Perkara Ghaib  dan Upaya Hukumnya 

1. Putusan Hakim pada Perkara Ghaib  

Dilihat dari segi hadir tidaknya para pihak pada saat putusan dijatuhkan, 

putusan dibagi sebagai berikut:
33

 

a. Putusa n Gugur 

Putusan gugur adalah putusan yang menyatakan bahwa gugatan/ 

permohonan gugur karena penggugat/pemohon tida k pernah hadir 

meskipun tela h dipanggil, sedangkan tergugat hadir dan mohon putusan. 

Putusan gugur dijatuhkan pada sidang pertama atau sesudahnya sebelum 

tahapan pembacaan gugatan/permohonan. Putusan gugur dapat 

dijatuhkan apabila telah dipenuhi syarat sebagai berikut: 

                                                 
32

 HIR dan R.Bg. 
33

 Aah Tsamrotul Fuadah, Hukum Acara Peradilan Agama Plus Prinsip Hukum Acara 

Islam Dalam Risalah Qadha Umar Bin Khathab (Depok: PT Rajagafindo Persada, 2019), 155. 
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1) Penggugat/pemohon telah dipanggil resmi da n patut untuk hadir 

dala m sidang hari itu, 

2) Penggugat/pemohon ternyata tidak hadir dalam sidang tersebut, dan 

tidak pula mewakilkan orang lain untuk hadir, serta 

ketidakhadirannya itu tidak karena suatu halangan yang sah,  

3) Tergugat/termohon hadir dalam sidang, 

4) Tergugat/termohon mohon keputusan. Dalam hal 

penggugat/pemohon lebih dari seorang dan tidak hadir semua, maka 

dapat pula diputus gugur. Dalam putusan gugur, penggugat/pemohon 

dihukum membayar biaya perkara. Tahapan putusan ini dapat 

dimintakan banding atau diajukan perkara baru lagi. 

b. Putusan Verstek 

Putusan Verste k adalah putusan yang dijatuhkan karena tergugat/ 

termohon tidak pernah hadir meskipu n tela h dipanggil secara resmi dan 

patut, sedang penggugat hadir da n mohon putusa n. Verste k artinya 

tergugat tida k hadir. Putusa n Verste k dapat dijatuhkan dala m sidang 

pertama atau sesudahnya, sesuda h tahapa n pembacaan gugatan sebelum 

tahapan jawaban tergugat, sepanjang tergugat/ para tergugat semuanya 

belum hadir dala m sidang padahal tela h dipanggil denga n resmi da n 

patut. Putusa n Verste k dapat dijatuhka n apabila memenuhi syarat: 

1) Tergugat tela h dipanggil resmi da n patut untu k hadir dala m sidang 

hari itu, 
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2) Tergugat ternyata tida k hadir dala m sidang tersebut da n tida k pula 

mewakilka n orang lai n untu k hadir, serta ketidakhadirannya itu 

tida k karena suatu halangan yang sah, 

3) Tergugat tida k mengajukan tangkisan/eksepsi mengenai 

kewenangan, 

4) Penggugat hadir dalam sidang da n mohon keputusan. 

Dala m hal tergugat lebih dari seorang dan tidak hadir semua, maka 

dapat pula diputus Verste k. Putusan Verste k hanya menilai secara formil 

surat gugata n da n belu m menilai secara materiil kebenara n dalil-dalil 

tergugat. Apabila gugata n itu beralasa n da n tida k melawa n ha k, maka 

putusa n Verste k dapat dijatuhka n berupa mengabulka n gugata n 

penggugat, sedang mengenai dalil-dalil gugat, ole h karena tida k dibanta h 

maka harus diangga p benar da n tida k perlu dibuktika n kecuali dala m 

perkara perceraia n. Tetapi apabila gugata n itu tida k beralasa n da n atau 

melawa n hak, maka putusa n Verste k dapat berupa tida k menerima 

gugatan penggugat dengan Verste k. 

Terhada p putusa n Verste k ini, maka tergugat dapat melakuka n 

perlawanan (Verzet). Dan begitu juga bagi Penggugat yang tida k puas 

dengan putusan vertse k ini, maka penggugat dapat mengajuka n banding. 

Tergugat tida k bole h mengajukan banding sebelum ia menggunakan hak 

Verzetnya lebi h dahulu, kecuali jika penggugat yang banding. Apabila 

penggugat mengajuka n banding, maka tergugat tida k bole h mengajukan 

Verzet, melainka n ia berhak pula mengajukan banding. 
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Khusus dala m perkara perceraian, maka haki m wajib membuktikan 

dulu kebenaran dalil-dalil tergugat denga n alat bukti yang cukup sebelum 

menjatuhkan putusan Verstek. Apabila tergugat mengajuka n Verzet, 

maka putusan Verstek menjadi mentah da n pemeriksaan dilanjutkan pada 

taha p selanjutnya. Perlawanan (Verzet) berkedudukan sebagai jawaban 

tergugat. Apabila perlawanan ini diterima dan dibenarkan ole h hakim 

berdasarkan hasi l pemeriksaan/pembuktian dalam sidang, maka hakim 

akan membatalkan putusan Verstek dan menola k gugatan penggugat. 

Tetapi bila perlawanan itu tidak diterima ole h hakim, maka dalam 

putusan akhir akan menguatkan Verstek. Terhadap putusan akhir ini 

dapat dimintakan banding. Selanjutnya, putusa n Verstek yang tidak 

diajuka n Verzet da n tida k pula dimintaka n banding, denga n sendirinya 

menjadi putusa n akhir yang tela h memperoleh kekuatan hukum tetap (i n 

kracht). 

c. Putusan Kontradiktoir 

Putusan kontradiktoir adala h putusan akhir yang pada saat 

dijatuhkan/diucapkan dalam sidang tida k dihadiri sala h satu atau para 

piha k. Dala m pemeriksaan/putusan kontradiktoir disyaratkan bahwa baik 

penggugat maupun tergugat pernah hadir dala m sidang. Dan terhadap 

putusa n kontradiktoir dapat dimintakan banding.
34
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2. Proses Pemeriksaan Putusan Verstrek  di Pengadilan Agama 

Putusa n verste k dala m pasa l 125 HIR da n 149 RBg adala h apabila 

pada hari yang tela h ditentuka n, tergugat tida k hadir da n pula ia tida k 

menyuruh orang lai n untuk hadir sebagai wakilnya, padahal ia telah dipanggi l 

dengan patut maka gugatan itu diterima dengan putusan tak hadir (verstek). 

Perihal syarat sahnya proses pemeriksaan putusan verstek di Pengadilan 

Agama yaitu yang pertama adala h setela h dilakukannya pemanggilan dengan 

sah dan patut ole h Jurusita/Jurusita Pengganti denga n membawa surat tertulis 

yang disebut relaas panggilan. Selanjutnya syarat sah yang kedua adalah 

tergugat tida k datang menghadiri panggilan sidang tanpa alasan yang sah 

padahal tela h dipanggil dengan patut kemudian tergugat juga tida k menyuruh 

orang lain sebagai kuasa yang bertindak mewakilinya, dala m kasus seperti 

itu, haki m dapat dan berwenang menjatuhka n putusan verstek, yaitu putusan 

di luar hadirnya tergugat.
35

 

Proses pemeriksaan putusan verstek, terlebih dahulu hukum acara 

memberi hak kepada tergugat mengajuka n eksepsi kompetensi, bai k absolute 

berdasarka n Pasal 134 HIR atau relatif berdasarkan Pasal 133 HIR. Apabila 

tergugat tida k mengajukan eksepsi seperti itu, kemudia n tergugat tidak 

memenuhi panggilan sidang berdasarkan alasan yang sah, hakim dapat 

langsung menyelesaikan perkara berdasarkan acara verstek. Sebaliknya, 

meskipun tergugat tida k hadir tanpa alasan yang sah, tetapi dia 

menyampaikan jawaban tertulis yang berisi eksepsi kompetensi yang 

                                                 
35
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menyataka n hakim Pengadila n Agama tida k berwenang mengadili perkara 

secara absolut atau relatif. Maka hakim tida k boleh langsung menerapkan 

acara verste k, meskipun tergugat tida k hadir memenuhi panggila n. 

Dala m penerapa n proses pemeriksaa n putusa n verste k hakim 

berdasarka n jabatannya atau ex officio dapat langsung menerapaka n acara 

verste k denga n jala n menjatuhka n putusa n verste k tanpa ada permintaa n dari 

piha k tergugat, apabila tergugat tela h dipanggil secara patut namu n tida k 

datang menghadiri sidang pertama tanpa alasa n yang sa h. 

Aka n tetapi, berdasarka n pertimbanga n prinsi p fair tria l sesuai denga n 

audi altera m parte m, jika tergugat tida k hadir memenuhi pemeriksaa n sidang 

pertama maka kurang laya k langsung menghukumnya denga n putusa n 

verste k. Ole h karena itu, haki m yang bijaksana tida k aka n gegaba h secara 

emosiona l langsung menerapka n acara verste k, tetapi memberi kesempata n 

lagi kepada tergugat untu k hadir di persidanga n denga n jala n mengundurka n 

persidanga n. 

Jika haki m tida k langsung menjatuhka n putusa n verste k pada sidang 

pertama maka haki m memerintahka n pengundura n sidang kemudia n 

bersamaa n denga n itu, memerintahka n jurusita atau jurusita pengganti 

memanggi l tergugat untu k kedua kalinya, supaya datang menghadiri 

persidanga n pada tangga l yang ditentuka n. Sedangka n kepada piha k 

penggugat yang tela h datang tida k perlu dipanggil lagi, cuku p diberitahuka n 

kepadanya persidanga n tersebut diundur untu k memanggil tergugat kedua 

kalinya hadir dala m persidanga n. Tiap-tia p penundaa n sidang harus dicatat 
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dala m register indu k perkara yang bersangkuta n bai k tanggal penundaa n 

maupu n alasa n penundaannya. 

Pasa l 126 HIR tida k mengatur batas toleransi atau batas keboleha n 

pengundura n sidang apabila tergugat tida k menaati panggila n. Pasa l tersebut 

hanya mengataka n Pengadila n atau haki m dapat memerintahka n 

pengundura n, namu n tida k menentuka n pembatasa n berapa kali 

pengundura n dapat dilakuka n. Sebenarnya memberi toleransi beberapa kali 

pengundura n, secara mora l diangga p terlampaui memanjaka n tergugat ole h 

karena itu, batas maksima l pengundura n yang dapat dibenarka n hanya 

sampai tiga kali saja. Bertiti k tola k dari patoka n pembatasa n tersebut, sifat 

fakultatif (tida k diwajibkan) yang digariska n Pasa l 125 ayat (1) jo pasa l 126 

HIR, diuba h menjadi imperatif (diwajibkan) sehingga haki m wajib 

menjatuhka n putusa n verste k, apabila pada pengundura n yang ketiga, 

tergugat teta p tida k datang menghadiri sidang tanpa alasa n yang sa h. Haki m 

yang tida k berani menerapka n acara verste k dala m kasus yang demikia n, 

diangga p tida k peka menjawab panggila n rasa keadila n. 

Mengundurka n hari sidang da n memanggil tergugat sekali lagi untu k 

hadir dala m persidanga n bertujua n untu k memberi kesadara n da n 

kesempata n yang wajar kepada tergugat untu k membela ha k da n 

kepentingannya dala m pemeriksaa n persidanga n yang dihadirinya atau 

kuasanya. 

Bentu k putusa n verste k yang dapat dijatuhka n, diatur dala m Pasa l 125 

ayat (1) HIR, Pasa l 149 RBg, da n Pasa l 78 Rv. Pasa l 125 ayat (1) berbunyi: 
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Jika tergugat tida k datang pada hari perkara itu diperiksa, atau tida  k 

pula menyuru h orang lai n menghada p mewakilinya, meskipu n ia 

dipanggi l denga n patut maka gugata n itu diterima denga n tida k hadir 

(verstek), kecuali kalau nyata kepada P N bahwa pendakwaa n itu 

melawa n ha k atau tida k beralasa n. 

Bentu k putusa n verste k yang dijatuhka n Pengadila n, terdiri dari: 

a. Mengabulka n Gugata n Penggugat 

Mengabulka n gugata n penggugat merupaka n bentu k putusa n 

verstek yang pertama. Jika haki m henda k menerapka n acara verste k, 

putusa n yang harus dijatuhka n adala h mengabulka n gugata n penggugat. 

Bertiti k tola k dari prinsi p tersebut, tanggung jawab haki m dala m 

penerapa n acara verste k adala h berat. Ha l ini dikarenaka n tanpa melalui 

proses pemeriksaa n yang luas da n mendala m terhada p fakta-fakta yang 

melekat pada sengketa, namu n haki m harus mengabulka n gugata n 

semata-mata berdasarka n surat gugata n yang diajuka n penggugat. 

Artinya, putusa n diambi l tanpa perlawana n da n bantaha n dari piha k 

tergugat. Sejauhmana jangkaua n pengabula n yang dapat dituangka n 

dala m putusa n verste k, terdapat perbedaa n pendapat, antara lain: 

1) Mengabulka n seluru h gugatan, 

2) Bole h mengabulka n sebagia n saja. 

b. Menyataka n Gugata n Tida k Dapat Diterima 

Kalimat terakhir Pasa l 125 ayat (1) HIR menegaskan: kecuali kalau 

nyata kepada pengadila n negeri, gugata n melawa n huku m atau tida k 
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beralasa n. Apabila memperhatika n ketentua n di atas haki m harus 

menyataka n gugata n tida k dapat diterima apabila gugatan: 

1) Melawa n huku m atau ketertiba n da n kesusilaan, 

2) Tida k beralasa n atau tida k mempunyai dasar hukum. 

c. Menola k Gugata n Penggugat 

Bahka n tida k hanya terbatas pada bentu k putusa n yang 

menyataka n gugata n tida k dapat diterima, tetapi dapat juga berbentuk 

menola k gugata n penggugat. Apabila menurut pertimbanga n hakim, 

gugata n yang diajuka n tida k didukung alat bukti yang memenuhi batas 

minimal pembuktia n, hakim dapat menjatuhka n putusa n verste k yang 

memuat diktum: Menola k gugata n penggugat. Sekiranya penggugat 

keberata n terhada p putusa n itu, ia dapat mengajuka n banding 

berdasarka n Pasa l 8 ayat (1) Undang-undang No. 20 tahu n 1947.
36

 

Jika menurut pertimbanga n haki m, gugata n yang diajuka n tida k 

didukung alat bukti yang memenuhi batas minima l pembuktia n, hakim 

dapat menjatuhka n putusa n verste k yang memuat diktum: menola k 

gugata n penggugat. Penolakan atas gugata n penggugat menghilangka n 

ha k penggugat untu k mengajuka n kembali perkara itu untu k kedua 

kalinya. Penolaka n gugata n merupaka n putusa n yang bersifat positif, 

sehingga apabila putusa n berkekuata n hukum teta p, maka pada putusa n 

melekat ne bis i n ide m berdasarka n Pasa l 1917 KU H Perdata. Ole h 

karena itu, apabila penggugat keberata n terhada p putusa n tersebut, 
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tindaka n yang dapat dilakukannya adala h mengajuka n upaya banding 

da n kasasi. 

Dala m Pasa l 129 ayat (1) HIR atau Pasa l 83 Rv menegaskan: 

"Tergugat yang dihuku m sedang ia tida k hadir (verstek) da n tida k 

menerima putusa n itu, dapat mengajuka n perlawana n atas putusa n itu". 

Berdasarka n ketentua n tersebut, upaya huku m yang dapat diajuka n 

terhada p putusa n verste k adala h perlawana n atau verzet, biasa disebut 

verzet tege n verste k atau perlawana n terhada p putusa n verste k. 

Jadi, apabila terhada p tergugat dijatuhka n putusa n verste k, da n dia 

keberata n atasnya, tergugat dapat mengajuka n perlawana n (verzet); 

buka n upaya banding. Dala m putusa n MANo. 1936 K/Pd/1984, 

ditegaska n bahwa permohona n banding yang diajuka n terhada p putusa n 

verste k tida k dapat diterima karena upaya huku m terhada p verste k 

adala h verzet. Tenggang waktu mengajuka n perlawana n adala h menurut 

pasa l 129 ayat (2) HIR, putusa n verste k diberitahuka n kepada tergugat 

sebagaimana mestinya sesuai denga n tata cara penyampaia n panggila n 

atau pemberitahua n adala h 14 hari terhitung setela h hari pemberitahua n. 

Menurut Pasa l 129 ayat (1) da n Pasa l 83 Rv, yang berha k 

mengajuka n perlawana n hanya piha k tergugat saja, sedangka n 

penggugat tida k diberi ha k mengajuka n perlawanan. Kepada penggugat, 

upaya huku m yang dapat diajuka n adala h banding. Pasa l 8 ayat (1) 

Undang-undang No. 20 Tahu n 1947 memberi hak kepada penggugat 

mengajuka n banding terhada p putusa n verste k, apabila putusa n verste k 
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yang dijatuhka n menyataka n gugata n tida k dapat diterima atau gugata n 

ditola k. 

Tujua n verzet tege n verste k atau perlawana n terhada p putusa n 

verste k adala h agar putusa n itu dilakuka n pemeriksaa n ulang secara 

menyeluru h sesuai denga n proses pemeriksaa n kontradiktor denga n 

permintaa n agar putusa n verste k dibatalka n serta sekaligus meminta agar 

gugata n penggugat ditola k. Verzet memberi kesempata n yang lumra h 

kepada tergugat untu k membela kepentingannya atas kelalaiannya 

menghadiri persidanga n di waktu yang lalu. 

3. Upaya Hukum Terhadap Putusa Verstrek  

Perlawana n terhada p putusa n verste k merupaka n upaya huku m yang 

diajuka n ole h piha k tergugat karena ketida k hadirannya dala m 

persidanga n.
37

 Apabila tergugat mengajuka n verzet maka pemeriksaa n aka n 

dilanjutka n denga n memanggil kembali para piha k ke persidanga n, dala m 

ha l ini hakim tida k boleh menola k untu k memeriksa da n mengadili suatu 

perkara yang diajuka n kepadanya melainka n wajib untu k memeriksa perkara 

tersebut da n mengadilinya. 

Pada hakikatnya dari seorang hakim hanya diharapka n atau diminta 

untu k mempertimbangka n tentang benar tidaknya suatu peristiwa yang 

diajuka n kepadanya, namun terkadang putusa n hakim tersebut ada piha k 

yang tida k puas denga n putusa n itu sehingga mengajuka n upaya huku m. 
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Apabila haki m tela h menjatuhka n putusa n tentang perkara perceraia n 

denga n putusa n verste k kemudia n putusa n tersebut diajuka n verzet, haki m 

dapat mengambil pendapat pertama denga n memperkuat putusa n verste k 

yang tela h jelas bahwa perlawana n diangga p tida k benar atau pelawa n yang 

sala h. Menurut penyusun pertimbanga n hakim mengenai salina n putusa n 

verzet suda h sesuai denga n ketentua n Pasa l 153 ayat (2) RBg yang 

menyataka n bahwa jika pemberitahua n putusa n itu tela h diterima oleh orang 

yang dikalahka n itu sendiri, maka perlawanan dapat dilakuka n dala m 

tenggang waktu 14 hari setela h pemberitahua n itu, jadi jangka waktu untu k 

mengajuka n perlawana n (verzet) adala h tida k bole h lewat dari 14 hari 

setela h pemberitahua n isi putusa n diterima ole h tergugat secara langsung.  

Apabila pemberitahua n itu tida k disampaika n kepada tergugat, maka 

perlawana n dapat diajuka n sampai hari kedelapa n setela h tegura n untu k 

melaksanaka n putusa n verste k itu, atau apabila tergugat tida k datang 

menghada p untu k ditegur perlawana n tergugat dapat diajuka n sampai hari 

kedelapa n sesuda h putusa n verste k itu dijalanka n (Pasa l 129 ayat (2) HIR 

da n 153 ayat (2) R.Bg.).
38

 

Pengadila n Agama dala m mempertimbangka n huku m dala m memutus 

perkara verzet dala m melaksanaka n sidang perkara cerai gugat denga n acara 

verzet denga n alasa n yang diajuka n ole h para piha k yang berkepentinga n, 

mengikuti aturan-atura n yang suda h berlaku di Pengadila n Agama yaitu 

sesuai denga n Pasa l 25, 28 Undang-undang No. 4 Tahu n 2004 da n Pasa l 62, 
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76 Undang-undang No. 7 Tahu n 1989, Pasa l 39 ayat (2) Undang-undang No. 

1 Tahu n 1974 jo. Pasa l 19 huruf (f) P P No.9 Tahu n 1975, Pasa l 115, 134 

Kompilasi Huku m Isla m, da n ketentua n Pasa l 125 HIR, 128 HIR, 129 HIR, 

153 R.Bg. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Pengadilan Agama Metro 

a. Sejarah Pengadilan Agama Metro 

Pengadila n Agama di Indonesia mempunyai sajara h yang cuku p 

panjang yakni kurang lebi h 15 tahu n, yakni menjelang disahkannya 

Undang-undang No. 1 Tahu n 1975 tetang perkawina n sampai denga n 

lahirnya Undang-undang No. 7 Tahu n 1989 tentang Peradila n Agama. 

Sebelu mmembahas tentang Pengadila n Agama Metro.
39

 

Seja k disahka n Undang-undang No. 1 tahu n 1974 tentang 

Perkawina n jo. P P No. 9 tahu n 1975 tentang Peratura n Pelaksanaanya, 

maka terbit pulalah ketentua n Huku m Acara di Peradila n Agama, biarpun 

baru sebagia n keci l saja. Selanjutnya ketentua n Huku m Acara yang 

berlaku dilingkunga n Peradila n Agama baru disebutka n secara tegas seja k 

diterbitka n Undang-undang No.7 tahu n 1989 tentang Peradila n Agama. 

Huku m Acara yang dimaksud diletakka n Bab IV yang terdiri dari 37 

pasa l. 

Pada tangga l 27 Desember 1989 Undang-undang No.7 tahu n 1989 

tentang Peradila n Agama disahka n ole h DPR yang kemudia n yang diikuti 

denga n dikeluarkannya Inpres No.1 tahu n 1991 tentang Kompilasi Huku m 

Isla m. Denga n disahka n Undang-undang tersebut buka n saja 
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menyejajarka n keduduka n Peradila n Agama denga n lembaga peradilan-

peradila n lai n, melainka n juga mengembangka n kompetensi Peradila n 

Agama yang dulu perna h dimilikinya pada zama n kolonia l. Pasa l 49 

dala m Undang-undang No.7 tahu n 1989 tersebut menyataka n bahwa 

Peradila n Agama bertugas da n berwenang memeriksa, memutus dan 

menyelesaika n perkara di bidang: 1)Perkawina n, 2)Kewarisa n, wasiat da n 

hiba h yang dilakuka n berdasarka n huku m Isla m, 3)Wakaf da n shodaqo h. 

Kelahira n Undang-undang Nomor 7 Tahu n 1989 ini membawa 

perubaha n yang fundamenta l terhada p keberadaa n Pengadila n Agama di 

Indonesia, diantaranya: 

1) Dicabut atau dinyataka n tida k berlaku lagi peratura n tentang: 

a) Peradila n Agama di Jawa da n Madura (Stb l. 1882 No. 152 da n Stb l. 

1937 No. 116 da n 610) 

b) Pembentukan Peradila n Agama/Mahkama h Syar'ia h di luar Jawa 

dan Madura berdasarkan Peratura n Pemerinta h Nomor 45 Tahu n 

1957. 

2) Dihapus atau dinyataka n tidak berlaku ketentua n Pasal 63 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahu n 1974 tentang Perkawina n mengenai 

keputusa n Pengadila n Agama dikukuhka n ole h Pengadila n Umu m. 

Hadirnya Undang-undang No. 7 Tahu n 1989 ini merupaka n produ k 

legislasi yang patut disyukuri, karena denga n demikia n Pengadila n Agama 

mempunyai kekuata n huku m yang teta p da n mandiri, meninggalka n 
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sebagia n produ k huku m peninggala n kolonia l yang menimbulka n 

kepincanga n keberadaa n Pengadila n Agama. 

Perkembanga n selanjutnya adala h denga n lahirnya Kompilasi 

Huku m Isla m (KHI) sebagai huku m terapa n bagi Pengadila n Agama 

dala m bidang Perkawina n, Kewarisa n da n Wakaf. KHI merupaka n hasil 

musyawara h para ulama Indonesia yang dimulai denga n Loka Karya Alim 

Ulama tangga l 2 sd. 5 Februari 1988, kemudia n dijadika n sebagai 

Instruksi Presiden Nomor 1 Tahu n 1991 da n melalui Keputusa n Menteri 

Agama RI Nomor 154 Tahu n 1991, agar Kompilasi Huku m Isla m ini 

dapat dipakai ole h instansi pemerinta h khususnya Pengadila n Agama 

dala m penyelesaia n huku m perdata masyarakat musli m di Indonesia. 

Perubaha n selanjutnya Undang-Undang No. 3 Tahu n 2006 tentang 

perubaha n pertama da n Undang-Undang Nomor 50 Tahu n 2009 tentang 

perubaha n kedua atas Undang Undang Nomor 7 Tahu n 1989 tentang 

Peradila n Agama. 

Eksistensi Pengadilan Agama Metro sendiri sebagai salah satu 

Satuan Kerja dilingkungan. Peradilan Agama adalah berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 45 Tahun 1957 tentang 

Pembentukan Pengadilan Agama/Mahkamah Syar'iyah di Luar Jawa 

Madura. 

Setela h Pengadila n Tinggi Agama Bandar Lampung berdiri pada 

Tangga l 31 Agustus 1992 berdasarka n Undang-Undang RI Nomor 20 

tahu n 1992, sebagai lembaga Yudikatif, Pengadila n Agama Metro menjadi 
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Pengadila n Tingkat Pertama yang berada di bawah wilaya h Pengadila n 

Tinggi Agama Bandar Lampung dala m lingku p Mahkamah Agung 

Republi k Indonesia. 

Pengadila n Agama Metro merupaka n sala h satu pelaku kekuasaa n 

kehakima n bagi rakyat pencari keadila n yang beragama Isla m mengenai 

perkara perdata tertentu pada tingkat pertama yang diatur dala  m Undang-

Undang Nomor 7 Tahu n 1989 tentang Peradila n Agama sebagaimana 

tela h diuba h denga n Undang-Undang Nomor 3 Tahu n 2006 da n 

perubaha n kedua denga n Undang-undang Nomor 50 Tahu n 2009, maka 

Pengadila n Agama Metro dala m melayani da n mengayomi masyarakat 

pencari keadila n, melaksanaka n sesuai denga n ketentua n peratura n 

tersebut. 

Gambar 1 : 

Gedung Lama Pengadilan Agama Metro di Jl. A. Yani No. 217 Kota 

Metro 

 
Pengadila n Agama Metro pada awalnya beralamat di J  l. Jend. 

Ahmad Yani, No. 217 Kota Metro sampai tahu n 2008 denga n wilaya h 

huku m Kabupate n Lampung Tenga h (Metro, Lampung Timur da n 

Lampung Tengah). Selanjutnya pada Tahu  n 2009, Kantor Pengadila n 

Agama Metro pinda h alamat di Jala n Stadio n 24B Keluraha n Tejo Agung, 

Kecamata n Metro Timur, Kota Metro denga n menempati gedung yang 
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lebi h sesuai denga n prototype yang ditetapka n ole h Mahkama h Agung 

RI. Dana pembanguna n berasa l dari APB N Tahu n Anggara n 2008-2009 

pada DIPA Pengadila n Agama Metro, denga n No. IMB 1/K2/IMB/2009 

tangga l 05 Januari 2009. 

Gambar 2: 

Gedung Baru Pengadilan Agama Metro Jl. Stadion 248 Tejo Agung 

 

Pada Tahu n 2018, denga n adanya pembentuka n Pengadila n Agama 

Sukadana (Lampung Timur), wilaya h huku m Pengadila n Agama Metro 

hanya meliputi 1 (satu) kota saja, yakni Kota Metro yang terdiri dari 5 

kecamata n da n 22 keluraha n. 

Secara astronomis, Kota Metro terleta k antara 56-5° 8' Lintang 

Selata n da n antara 105° 17-105°19' Bujur Timur. Berdasarka n posisi 

geografisnya, Kota Metro memiliki batas batas: 

1) Utara-Kabupate n Lampung Tenga h da n Lampung Timur; 

2) Selatan-Kabupate n Lampung Timur; 

3) Barat-Kabupate n Lampung Tengah; 

4) Timur - Kabupate n Lampung Timur. 

Kota Metro meliputi area l darata n seluas 68,74 km2, terleta k pada 

bagia n tenga h Provinsi Lampung. 
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Seja k berdirinya, sumber daya manusia Pengadila n Agama Metro 

da n roda organisasi Pengadila n Agama Metro tela h beberapa kali berganti 

personil sampai denga n sekarang. Ketua Pengadila n Agama Metro tela h 

berganti 20 (dua puluh) kali, berturut turut sebagai berikut: 

Tabel 2 

Ketua Pengadilan Agama Metro Tahun 1960 s.d. Sekarang 

No Foto Nama Periode No Foto Nama Periode 

1 

 

 K. H. Husen 1960-1974 2 

 

 H. M. Sanusi, 

BA 

1974-1979 

3 

 

 K. H. 

Zubair Nur 

1980-1981 4 

 

 H.Abdulla h 

Dhia, S. H. 
1982-1983 

5 

 

Drs. 

Zainuddun 

1983-1987 6 

 

Drs. 

Fachrurrazi 

Harli 

1987-1990 

7 

 

Drs.  H. 

Samarcandy 

Nawawi 

1992-1995 8 

 

Drs. Mufti 

Hamzah 

1995-2000 

9 

 

Dra. Husna 

Runu n, 

 M.A. 

2000-2003 10 

 

Drs. Samsu l 

Ma’arif, S. H. 

2004-2005 
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No Foto Nama Periode No Foto Nama Periode 

11 

 

Drs. Ahmad 

Choira n 

Arief,  M. H. 

2005-2006 12 

 

Drs. Mohd. 

Seni l Jahidan 

2006-2010 

13 

 

Drs.  H. 

Muhaimi n, 

 M. H. 

2010-2013 

 

14 

 

 H.Muhsi n 

Yamashita 
2013-2014 

15 

 

Drs. 

 H. K. M 

Junaidi, 

S. H.,  M. H. 

2014-2016 16 

 

Drs. Ikhsa n, 

S. H.,  M. H. 

2016-2017 

17 

 

Drs.  H. 

Ma’muri, 

S. H., M.S.I 

2017-2020 18 

 

Drs.  H. Abd. 

Mali k, S. H., 

 M.S.I. 

2020-2021 

19 

 

Drs.  H.  M. 

Kahfi, S. H., 

 M. H. 

2021-2022 20 

 

Drs. 

Mahyuda, 

 M.A. 

2022- 

sekarang 

 

b. Visi dan Misi 

1) Visi 

Terwujudnya Pengadila n Agama yang Agung 

2) Misi 

Menjaga kemandiria n Pengadila n Agama Metro 
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Memberika n pelayana n huku m yang berkeadila n bagi pencari keadilan 

Meningkatka n kualitas kepemimpina n Pengadila n Agama Metro 

Meningkatka n kridebelitas da n transparansi Pengadila n Agama Metro 

c. Struktur Pengadilan Agama Metro 

Keterangan: 

____: Garis Tanggung Jawab 

.......: Garis Kordinasi 
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d. Tugas dan Fungsi Kepegawaian Pengadilan Agama Metro 

Untu k melaksanaka n tugas poko k tersebut, Pengadila n Agama 

Metro mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1) Memberika n pelayana n tekhnis yustisia l da n administrasi kepaniteraa n 

bagi perkara tingkat pertama serta penyitaa n da n eksekusi. 

2) Memberika n pelayana n dibidang administrasi perkara banding, kasasi, 

da n peninjaua n kembali serta administrasi peradila n lainnya. 

3) Memberika n pelayana n administrasi umu m pada semua unsur di 

lingkunga n pengadila n agama metro. 

4) Memberika n keteranga n, pertimbanga n da n nasihat tentang hukum 

Isla m pada instansi pemerinta h di daera h hukumnya apabila diminta. 

5) Memberika n pelayana n permohona n pertolonga n pembagia n harta 

peninggala n di luar sengketa antar orang-orang yang beragama Isla m. 

6) Waarmerking akta keahliwarisa n di bawa h tanga n untuk pengambilan 

deposito/tabunga n da n sebagainya. 

7) Melaksanaka n tugas-tugas pelayana n lainnya seperti penyuluha n 

huku m, memberika n pertimbanga n huku m agama, pelayanan 

riset/penelitia n, pengawasa n terhada p advokat/penasehat huku m da n 

sebagainya. 

e. Data Wilayah Hukum Pengadilan Agama Metro 

Pengadila n Agama Metro terleta k di Jala n Raya Stadio n 24 B, 

Keluraha n Tejo Agung, Kecamata n Metro Timur Kota Metro, Lampung, 

Indonesia. Pada Tahu n 2018, dengan adanya pembentukan Pengadilan 
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Agama Sukadana (Lampung Timur), wilaya h hukum Pengadilan Agama 

Metro hanya meliputi 1 (satu) kota saja, yakni Kota Metro yang terdiri dari 

5 kecamata n da n 22 keluraha n. 

Gamabar 3 : Wilayah Yurisdiksi PA Metro 

 

Tabel 3 

Daftar Wilayah Hukum Pengadilan Agama Metro 

No. Kecamatan   Kelurahan 

1 Metro Pusat 

 

Keluraha n Metro 

Keluraha n Imopuro 

Keluraha n Hadimulyo Timur 

Keluraha n Hadimulyo Barat 

Keluraha n Yosomulyo 

2 Metro Utara Keluraha n Banjarsari 

Keluraha n Purwosari 

Keluraha n Purwoasri 

Keluraha n Karangrejo 

3 Metro 

Selatan 

Keluraha n Rejomulyo 

Keluraha n Margorejo 

Keluraha n Margodadi 

Keluraha n Sumbersari Bantul 

4 Metro Barat Keluraha n Mulyojati 

Keluraha n Mulyosari 

Keluraha n Ganjar Agung 

Keluraha n Ganjar Asri 

5 Metro Timur Keluraha n Iringmulyo 

Keluraha n Yosodadi 

Keluraha n Yosorejo 
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No. Kecamatan   Kelurahan 

Keluraha n Tejosari 

Keluraha n Tejo Agung 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Variabe l dala m penelitia n ini terdapat tuju h jenis data yaitu cerai 

gugat da n cerai tala k pada perkara ghaib, usia para piha k cerai ghaib, 

pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib, pekerjaa n para piha k cerai 

ghaib, status para piha k sebelu m pernikaha n saat cerai ghaib, putusa n 

haki m terhada p perceraia n ghaib, da n motif putusa n haki m tehada p 

perkara ghaib yang diperole h menggunaka n dokumentasi putusa n cerai 

ghaib di Pengadila n Agama Metro tahu n 2021. 

a. Data Cerai Gugat Dan Cerai Talak Pada Perkara Ghaib 

Untu k mengetahui data cerai gugat da n cerai tala k pada perkara 

ghaib, peneliti menggunaka n metode dokumentasi yaitu putusa n 

Pengadila n Agama Metro pada tahu n 2021 yang tela h di upload di 

Direktori Mahkama h Agung.
40

 

Adapu n data dokumentasi cerai gugat da n cerai tala k pada 

perkara ghaib dapat peneliti sajika n dala m bentu k tabe l berikut ini: 

Tabel 4 

Cerai Gugat Dan Cerai Talak Pada Perkara Ghaib di PA Metro 

No. 

 
No. Register 
Cerai Gugat 

No. Register 
Cerai Gugat 

No. Register 
Cerai Gugat 

No. Perkara 
Cerai Gugat 

No. Perkara 
Cerai Talak 

1 5 64 139 234 114 

2 7 65 141 237 427 

                                                 
40

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=Ghaib&t_put=2021&cat=72ad007

bdb08c14033b593604e8b2cdf&court=402355PA471 10 November 2022 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=Ghaib&t_put=2021&cat=72ad007bdb08c14033b593604e8b2cdf&court=402355PA471
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=Ghaib&t_put=2021&cat=72ad007bdb08c14033b593604e8b2cdf&court=402355PA471
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No. 

 
No. Register 
Cerai Gugat 

No. Register 
Cerai Gugat 

No. Register 
Cerai Gugat 

No. Perkara 
Cerai Gugat 

No. Perkara 
Cerai Talak 

3 9 66 142 244 430 

4 15 67 145 245 436 

5 16 68 146 246 669 

6 19 69 147 268 - 

7 22 72 149 271 - 

8 23 73 150 287 - 

9 24 74 155 289 - 

10 27 76 156 300 - 

11 28 77 157 301 - 

12 30 80 161 308 - 

13 31 86 169 313 - 

14 32 88 171 362 - 

15 33 89 172 381 - 

16 34 90 174 421 - 

17 37 93 175 437 - 

18 38 96 177 439 - 

19 39 98 183 444 - 

20 42 99 255 446 - 

21 43 102 191 448 - 

22 45 104 192 449 - 

23 47 107 193 478 - 

24 48 108 196 655 - 

25 50 109 197 686 - 

26 53 111 199 691 - 

27 54 112 202 717 - 

28 56 130 203 - - 

29 57 134 221 - - 

30 58 135 226 - - 

Jumlah Cerai Gugat 117 

Jumlah Cerai Talak 5 

JUMLAH 122 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase cerai ghaib di Pengadilan 

Metro tahun 2021 dapat dicari menggunakan rumus berikut ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 
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Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase cerai gugat da n 

cerai tala k pada perkara ghaib dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 

Persentase Cerai Gugat Dan Cerai Talak Pada Perkara Ghaib 

Cerai Ghaib Frekuensi Persentase 

Cerai Gugat 117 95,90% 

Cerai Talak 5 4,10% 

Jumlah 122 100% 

Persentase cerai gugat da n cerai tala k pada perkara ghaib 

dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut ini: 

 

Dari Tabe l da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa jumla h 

cerai gugat pada perceraia n ghaib di Pengadila n Agama (PA) Metro 

tahu n 2021 yaitu 117 perkara atau 95,90%. Sedangka n jumla h cerai 

tala k pada perceraia n ghaib di PA Metro tahu n 2021 yaitu 5 perkara 

atau 4,10%. 

b. Usia para pihak cerai ghaib 

Untu k mengetahui data usia para piha k cerai ghaib, peneliti 

menggunaka n metode dokumentasi yaitu putusa n Pengadila n Agama 

Metro pada tahu n 2021 yang tela h di upload di Direktori Mahkama h 

Agung. 

Diagram Persentase Cerai Gugat Dan Cerai Talak 

Pada Perkara Ghaib di PA Metro Tahun 2021 

Cerai Gugat

Cerai Talak
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Adapu n data dokumentasi usia para piha k cerai ghaib dapat 

peneliti sajika n dala m bentu k tabe l berikut ini: 

Tabel 6 

Usia Para pihak Cerai Ghaib 

Usia P No. Perkara Usia T No. Perkara 

21 5, 446 22 19, 53 

23 19, 50, 157, 161, 202, 421 24 161, 234, 439  

24 37, 193, 234, 439 25 202 

25 
53, 67, 69, 76, 169, 171, 245, 
381 

26 69, 430 

26 7, 31, 45, 192, 308 27 66, 308 

27 58, 64, 66, 156, 226 28 37, 246,  446  

28 28, 77, 145, 449 29 67, 156, 193, 171  

29 93, 177, 271 30 31, 77, 169, 245, 268, 436  

30 
 

48, 98, 135, 197, 237, 268, 
289, 430 

31 24, 64, 421, 102, 135, 444  

31 102, 111, 444, 691 32 5, 28, 58, 130, 301, 449, 691  

32 16, 30, 89, 96, 130, 246 33 16, 93, 98 

33 24, 42, 65, 174 34 7, 45, 177, 192, 237 

34 147, 301 35 42, 271 

35 
 

9, 22, 27, 57, 86, 112, 142, 
150, 362, 436 

36 30, 48, 50, 96, 172, 174  

36 172, 300 37 38, 57, 65, 86, 111, 104, 142, 147  

37 56, 88, 255 38 9, 88, 145, 226, 197, 362  

38 74, 109, 191 40 199, 427 

39 34, 68, 99, 199, 287 41 22, 27, 112, 141, 300  

40 23, 33, 39, 72, 73, 437 42 109, 68, 54, 107 

41 32, 54, 107, 141, 146 43 34, 76, 157,  191, 289, 381 

42 15, 104, 313, 448, 43, 203 44 15, 33, 43, 73, 89, 255  

44 183, 244 45 74, 134, 155 

45 108, 134, 155, 221, 427 46 56, 72, 99, 313, 437,  655 

46 175, 655 47 32, 47 

48 717 48 146, 183, 244 

49 139, 478 49 149, 221, 686 

50 149 50 23, 39 

52 47, 686 51 448 

55 80 52 150 

57 90, 196 54 203 

60 38 55 108 

- 114, 669 56 139 

  57 478 
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Usia P No. Perkara Usia T No. Perkara 

  61 80, 717 

  63 90, 196 

  73 287 

  - 114, 175, 669 

21-30 Tahun  68 

31-40 Tahun  90 

41-50 Tahun  64 

51-60 Tahun  12 

61-70 Tahun  4 

71-80 Tahun  1 

Tidak diketahui  5 

JUMLAH 244 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 

Keterangan: Usia P = Usia Penggugat/Pemohon 

Usia T = Usia Tergugat/Termohon 

No. Perkara = Nomor perkara 

 

Berdasarkan tabel di atas, persentase usia para piha k cerai ghaib 

di Pengadilan Metro tahun 2021 dapat dicari menggunakan rumus 

berikut ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase usia para piha k 

cerai ghaib dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 

Persentase Usia Para Pihak Cerai Ghaib 

Usia Frekuensi Persentase 

21-30 68 27,87% 

31-40 90 36,88% 

41-50 64 26,23% 

51-60 12 4,92% 

61-70 4 1,64% 

71-80 1 0,41% 

Tida k diketahui 5 2,05% 

Jumlah 244 100% 
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 Persentase usia para piha k cerai ghaib juga dapat dilihat pada 

diagram lingkaran berikut ini: 

 

Dari Tabel da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa usia para 

piha k pada perceraia n ghaib di Pengadila n Agama (PA) Metro tahu n 

2021 yaitu pada renta n usia 21-30 tahu n berjumla h 68 orang atau 

27,87%, renta n usia 31-40 tahu n berjumla h 90 orang atau 36,88%, 

renta n usia 41-50 tahu n berjumla h 64 orang atau 26,23%, renta n usia 

51-60 tahu n berjumla h 12 orang atau 4,92%, renta n usia 61-70 tahu n 

berjumla h 4 orang atau 1,64%, renta n usia 71-80 tahu n berjumla h 1 

orang atau 0,41%, da n yang tida k diketahui usianya berjumla h 5 

orang atau 2,05%. Jumla h keseluruhannya yaitu 244 orang atau 122 

pasanga n suami isteri yang cerai secara ghaib. 

c. Pendidikan terakhir para pihak cerai ghaib 

Untu k mengetahui data pendidika n terakhir para piha k cerai 

ghaib, peneliti menggunaka n metode dokumentasi yaitu putusa n 

Pengadila n Agama Metro pada tahu n 2021 yang tela h di upload di 

Direktori Mahkama h Agung. 

Usia Para pihak Cerai Ghaib 

Usia 21-30 tahun

Usia 31-40 tahun

Usia 41-50 tahun

Usia 51-60 tahun

Usia 61-70 tahun

Usia 71-80 tahun

Tidak diketahui usianya
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Adapu n data dokumentasi pendidika n terakhir para piha k cerai 

ghaib dapat peneliti sajika n dala m bentu k tabe l berikut ini:  

Tabel 8 

Data Pendidikan Terakhir Para Pihak Cerai Ghaib 

Pendidikan 

P 

Nomor 

Perkara 

Pendidikan 

T 

Nomor 

Perkara 

SD 

 

22, 32, 45, 67, 89, 108, 147, 155, 

174, 199, 308, 436, 669 

SD 

 

22, 34, 37, 38, 43, 53, 67, 89, 99, 

108, 155, 174, 308, 421, 436, 448 

SLTP 

 

 

 

 

15, 16, 24, 30, 38, 39, 50, 53, 57, 

72, 73, 74, 76, 96, 97, 99, 111, 

156, 157, 175, 183, 192, 193, 

197, 202, 244, 245, 255, 421, 

448, 478, 655 

 

SLTP 

 

 

 

 

15, 16, 19, 24, 28, 30, 45, 50, 56, 

57, 65, 69, 72, 74, 76, 96, 98, 107, 

111, 147, 150, 157, 169, 171, 175, 

183, 192, 199, 202, 234, 244, 246, 

300, 427, 437, 439, 444, 478, 669 

SLTA 

 

 

 

 

 

 

5, 7, 9, 19, 23, 27, 28, 32, 33, 37, 

43, 47, 48, 54, 56, 58, 64, 65, 66, 

68, 77, 88, 93, 98, 102, 107, 109, 

112, 130, 134, 135, 142, 145, 

146, 150, 161, 169, 171, 172, 

177, 191, 196, 221, 226, 234, 

246, 268, 287, 300, 301, 313, 

362, 381, 427, 430, 437, 439, 

444, 446, 449, 717 

 

SLTA 

 

 

 

 

 

 

5, 7, 9, 23, 27, 32, 33, 39, 42, 47, 

48, 54, 58, 64, 66, 68, 77, 80, 88, 

90, 93, 112, 130, 134, 135, 141, 

142, 145, 146, 149, 156, 161, 172, 

191, 193, 196, 197, 221, 226, 237, 

245, 255, 268, 287, 289, 301, 313, 

362, 381, 430, 446, 449, 655, 686, 

717 

D1 - D1 86 

D3 86, 139, 149, 237, 271 D3 104, 139 

S1 

31, 42, 69, 80, 90, 141, 203, 289, 

686, 691 S1 31, 73, 109, 177, 203, 271 

S3 104 S3 - 

Lainnnya 114 Lainnya 102, 114 

SD 29 

SLTP 71 

SLTA 116 

D1 1 

D3 7 

S1 16 

S3 1 

Lainnya 3 

JUMLAH 244 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 

Keterangan: Pendidikan P = Pendidikan Penggugat/Pemohon 

Pendidikan T = Pendidikan Tergugat/Termohon 
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Berdasarkan tabel di atas, persentase pendidikan para piha k 

cerai ghaib di Pengadilan Metro tahun 2021 dapat dicari 

menggunakan rumus berikut ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase pendidikan para 

piha k cerai ghaib dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 9 

Persentasi Pendidikan Terakhir Para Pihak Cerai Ghaib 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SD 29 11,88% 

SLTP 71 29,10% 

SLTA 116 47,54% 

D I 1 0,41% 

D III 7 2,87% 

S1 16 6,56% 

S3 1 0,41% 

Lainnya 3 1,23% 

Jumlah 244 100% 

 

Persentase pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib dapat 

dilihat pada diagram lingkaran berikut ini: 

 

Dari tabe l da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa data 

pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib yaitu 29 atau 11,88% 

Data Pendidikan Terakhir Para Pihak Cerai Ghaib 

SD

SLTP

SLTA

DI

DIII

S1

S3

Lainnya
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orang lulus Sekola h dasar (SD), 71 atau 29,10% orang lulus Sekola h 

Menenga h Pertama (SLTP), 116 atau 47,54% orang lulus Sekola h 

Menenga h Atas (SLTA), 1 atau 0,41% orang lulus Diploma I (DI), 7  

atau 2,87% orang lulus Diploma III (D III), 16 atau 6,56% orang lulus 

Strata 1 (S1), 1 atau 0,41%  orang lulus Strata 3 (S3) da n  3 atau 

1,23% orang lulus pendidika n lainnya. 

d. Pekerjaan para pihak cerai ghaib 

Untu k mengetahui data pekerjaa n para piha k cerai ghaib, 

peneliti menggunaka n metode dokumentasi yaitu putusa n Pengadila n 

Agama Metro pada tahu n 2021 yang tela h di upload di Direktori 

Mahkama h Agung. 

Adapu n data dokumentasi pekerjaa n para piha k cerai ghaib 

dapat peneliti sajika n dala m bentu k tabe l berikut ini:  

Tabel 10 

Pekerjaan Para Pihak Cerai Ghaib 

Pekerjaan P Nomor Perkara Pekerjaan T Nomor Perkara 

Buruh 27, 161, 313, 436, 669 IRT 436, 669, 427, 430 

Honorer 69, 141 Honorer 64, 86 

Karyawan 

Swasta 

77, 197, 362 

 
Biro Jasa 

Ekspedisi 

301 

 

Mahasiswa 7 Kontraktor 149 

Petani 30, 89, 308 Pedagang 9, 42, 147 

TKW 98 POLRI 271 

PNS 80, 90, 104, 271 Sopri 141 

Pedagang 

 

 

244, 255, 437 

 

 

Karyawan 

Swasta 

 

5, 32, 33, 139, 169, 171, 

196, 197, 234, 255, 381, 

686, 717 

Wiraswasta 

 

 

 

23, 24, 54, 67, 68, 96, 107, 

142, 203, 421, 427, 430 

 

 

Petani 

 

 

 

23, 34, 47, 48, 50, 58, 88, 

89, 108, 109, 135, 155, 

174, 183, 268, 287, 437, 

448 

IRT 5, 9, 15, 16, 19, 22, 28, 31, Wiraswasta 7, 15, 16, 19, 22, 24, 27, 
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Pekerjaan P Nomor Perkara Pekerjaan T Nomor Perkara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

32, 33, 34, 37, 38, 39, 42, 

43, 45, 47, 48, 50, 53, 56, 

57, 58, 64, 65, 66, 72, 73, 

74, 76, 86, 88, 93, 99, 102, 

108, 109, 111, 112, 130, 

134, 135, 139, 145, 146, 

147, 149, 150, 155, 156, 

157, 169, 171, 172, 174, 

175, 245, 177, 183, 191, 

192, 193, 196, 199, 202, 

221, 226, 234, 237, 246, 

268, 287, 289, 300, 301, 

381, 439, 444, 446, 448, 

449, 478, 655, 686, 691, 

717 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30, 31, 39, 43, 45, 54, 56, 

57, 65, 66, 67, 72, 73, 76, 

77, 80, 93, 96, 102, 104, 

107, 111, 112, 130, 142, 

145, 146, 156, 172, 177, 

191, 192, 193, 203, 221, 

226, 244, 289, 362, 421, 

444, 449, 691 

 

 

 

 

 

 

 

Lainnya 

 

 

 

 

114 

 

 

 

 

Buruh 

 

 

 

 

28, 37, 38, 53, 68, 69, 74, 

90, 98, 99, 134, 150, 157, 

161, 175, 199, 202, 237, 

245, 246, 300, 308, 313, 

439, 446, 478, 655 
  Lainnya 114 

Buruh 32 

Honorer 4 

Karyawan Swasta 16 

Mahasiswa 1 

Petani 21 

TKW 1 

PNS 4 

Pedagang 6 

Wiraswasta 62 

IRT 91 

Biro Jasa Ekspres 1 

Kontraktor 1 

POLRI 1 

Sopir 1 

Lainnya 2 

JUMLAH 244 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 

Keterangan: Pekerjaan P= Pekerjaan Penggugat/Pemohon 

  Pekerjaan T= Pekerjaan Tergugat/Termohon 

 

Data pekerjaan para pihak yang bercerai ghaib dapat dilihat pada 

tabel digram batang berikut ini: 
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Berdasarkan tabel di atas, persentase pekerjaan para piha k cerai 

ghaib di Pengadilan Metro tahun 2021 dapat dicari menggunakan 

rumus berikut ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase pekerjaan para 

piha k cerai ghaib dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 11 

Persentasi Pekerjaan Terakhir Para Pihak Cerai Ghaib 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Biro Jasa Ekspres 1 0,41% 

Buruh 32 13,11% 

Honorer 4 1,64% 

IRT 91 37,29% 

Karyaw n Swasta 16 6,56% 

Kontraktor 1 0,41% 

Mahasiswa 1 0,41% 

Pedagang 6 2,46% 

Petani 21 8,61% 

PNS 4 1,64% 

POLRI 1 0,41% 

Sopir 1 0,41% 

TKW 1 0,41% 

Wiraswasta 62 25,41% 

Lainnya 2 0,82% 

0
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40
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Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Jumlah 244 100% 

 

Dari Tabe l da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa data 

pekerjaa n para piha k cerai ghaib terdapat 15 jenis pekerjaa n. Jenis 

pekerjaa n tersebut dapat dirinci sebagai berikut, yaitu Biro Jasa 

Ekspres, Kontraktor, Mahasiswa, POLRI, Sopir, TKW masing-masing 

senya k 1 orang atau 0,41%, buru h sebanya k 32 orang atau 13,11%, 

Honorer sebanya k 4 orang atau 1,64%, Ibu Ruma h Tangga (IRT) 91 

orang atau 37,29%, Karyawa n Swasta sebanya k 16 orang atau 6,56%, 

Pedagang sebanya k 6 orang atau 2,46%, Petani sebanya k 21 orang 

atau 8,61%, Pegawai Negeri Sipi l (PNS) sebanya k 4 orang atau 

1,64%, Wiraswasta sebanya k 62 orang atau 25,41% da n lainnya 

sebanya k 2 orang atau 0,82%. Jumla h keseluruhannya adala h 244 

orang atau 122 pasanga n suami isteri. 

e. Status para pihak sebelum pernikahan saat cerai ghaib 

Untu k mengetahui data status para piha k sebelu m penikaha n 

cerai ghaib, peneliti menggunaka n metode dokumentasi yaitu putusa n 

Pengadila n Agama Metro pada tahu n 2021 yang tela h di upload di 

Direktori Mahkama h Agung. 

Adapu n data dokumentasi data status para piha k sebelu m 

penikaha n cerai ghaib dapat peneliti sajika n dala m bentu k tabe l 

berikut ini:  
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Tabel 12 

Status Para Pihak Sebelum Penikahan Saat Cerai Ghaib 

Status P Nomor Perkara Status T Nomor Perkara  

Perawan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5, 7, 9, 15, 16, 19, 22, 23, 

24, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 

34, 37, 39, 42, 43, 45, 48, 

50, 53, 54, 56, 57, 58, 64, 

66, 67, 68, 69, 72, 73, 74, 

76, 77, 86, 88, 89, 90, 93, 

96, 98, 99, 104, 107, 108, 

109, 111, 112, 130, 135, 

141, 142, 145, 146, 147, 

149, 150, 156, 157, 161, 

169, 171, 172, 174, 175, 

245, 177, 183, 191, 192, 

193, 196, 197, 199, 202, 

203, 221, 226, 234, 237, 

244, 246, 255, 268, 271, 

300, 301, 308, 313, 362, 

421, 437, 439, 444, 446, 

448, 449, 478, 655, 686, 

691, 717 

Jejaka 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5, 7, 15, 16, 19, 22, 24, 27, 28, 

30, 31, 32, 33, 34, 37, 39, 42, 43, 

45, 48, 50, 53, 54, 56, 57, 58, 64, 

66, 67, 68, 69, 72, 73, 74, 76, 77, 

86, 88, 89, 90, 93, 96, 98, 99, 

104, 107, 108, 109, 111, 112, 

130, 135, 141, 142, 145, 146, 

147, 149, 150, 156, 157, 161, 

169, 171, 172, 174, 175, 245, 

177, 183, 191, 192, 193, 196, 

197, 199, 202, 203, 221, 226, 

234, 237, 244, 246, 255, 268, 

271, 300, 301, 308, 313, 362, 

421, 437, 439, 444, 446, 449, 

478, 655, 686, 691, 717, 38, 134, 

139,155, 289 

 

 

 

Jejeka 427, 430, 436, 669 Perawan 427, 430, 436, 669 

Janda  

 

38, 47, 80, 134, 139, 155, 

287, 289, 381 Duda 9, 23, 47, 80, 287, 381, 448 

Duda - Janda - 

- 65, 102, 114 - 65, 102, 114 

Perawan 110 

Jejaka 112 

Janda 9 

Duda 7 

Tidak diketahui 6 

JUMLAH 244 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 

Keterangan: Status P = Status Penggugat/Pemohon 

Status T = Status Tergugat/ Termohon 

 

Data status para piha k sebelu m pernikaha n cerai ghaib dapat 

dilihat pada digram batang berikut ini: 
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Berdasarkan tabel di atas, persentase status para piha k cerai 

ghaib di Pengadilan Metro tahun 2021 dapat dicari menggunakan 

rumus berikut ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase status para 

piha k cerai ghaib dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 13 

Persentasi Status Para Pihak Sebelum Pernikahan Cerai Ghaib 

Status Para Pihak Frekuensi Persentase 

Perawan 110 45,08% 

Jejaka 112 45,90% 

Janda 9 3,69% 

Duda 7 2,87% 

Tida k diketahui 6 2,46% 

Jumlah 244 100% 

 

Dari Tabe l da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa data 

status para piha k sebelu m penikaha n lalu kmudia n cerai ghaib yaitu 

dari 244 orang terdapat 110 orang atau 45,08% berstatus perawa n, 

112 orang atau 45,90% berstatus jejaka, 9 orang atau 3,69% berstatus 

janda, 7 orang atau 2,87% berstatus duda, da n 6 orang atau 2,46% 

tida k diketahui informasi statusnya. 
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f. Putusan hakim terhadap perceraian ghaib berdasarkan 

kehadiran para pihak dimuka persidangan 

Untu k mengetahui data Putusa n haki m terhada p perceraia n 

ghaib berdasarka n kehadira n para piha k dimuka persidanga n, peneliti 

menggunaka n metode dokumentasi yaitu putusa n Pengadila n Agama 

Metro pada tahu n 2021 yang tela h di upload di Direktori Mahkama h 

Agung. 

Adapu n data dokumentasi data Putusa n haki m terhada p 

perceraia n ghaib berdasarka n kehadira n para piha k dimuka 

persidanga n dapat peneliti sajika n dala m bentu k tabe l berikut ini:  

Tabel 14 

Putusan Hakim Terhadap Perceraian Ghaib Berdasarkan 

Kehadiran Para Pihak Dimuka Persidangan 

Putusan 

Hakim 

Cerai Nomor Perkara 

 

 

 

  

Verstek 

CG 5, 7, 9, 15, 16, 19, 22, 23, 24, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 

37, 38, 39, 42, 43, 45, 47, 48, 50, 53, 54, 56, 57, 58, 64, 

65, 66, 67, 68, 69, 72, 73, 74, 76, 77, 80, 86, 88, 89, 90, 

93, 96, 98, 99, 102, 104, 107, 108, 109, 111, 112, 130, 

134, 135, 139, 141, 142, 145, 146, 147, 149, 150, 155, 

156, 157, 161, 169, 171, 172, 174, 175, 177, 183, 191, 

192, 193, 196, 197, 199, 202, 203, 221, 226, 234, 237, 

244, 245, 246, 255, 268, 271, 287, 289, 300, 301, 308, 

313, 362, 381, 421, 437, 439, 444, 448, 449, 478, 655, 

686, 691, 717 

CT 427, 430, 436, 669 

Dicabut CG - 

CT 114 

Verstek 121 

Dicabut 1 

JUMLAH 122 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 
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Berdasarkan tabel di atas, persentase putusan hakim terhadap 

perceraian ghaib berdasarkan kehadiran para pihak dapat dicari 

menggunakan rumus berikut ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase putusan hakim 

terhadap perceraia n ghaib berdasarkan kehadiran para pihak di muka 

persidangan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 15 

Persentasi Putusan Hakim Terhadap Perceraian Ghaib 

Berdasarkan Kehadiran Para Pihak Di Muka Persidangan 

 Putusan Frekuensi Persentase 

Verstek 121 99,18% 

Dicabut 1 0,82% 

Jumlah 122 100% 

 

Persentase putusa n haki m terhada p perceraia n ghaib 

berdasarka n kehadira n para piha k di muka persidanga n dapat dilihat 

pada diagram lingkaran berikut ini: 

 

Dari Tabel da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa data 

Putusa n haki m terhada p perceraia n ghaib berdasarka n kehadira n para 

piha k dimuka persidanga n yaitu terdapat 121 perkara perceraia n 

Putusan Hakim Terhadap Perceraian Ghaib 

Berdasarkan Kehadiran Para Pihak Dimuka 

Persidangan 

Verstek

Dicabut
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ghaib yang diputus secara verste k atau 99,18% da n 1 perkara 

perceraia n ghaib yang dicabut atau 0,82%. 

g. Motif putusan hakim tehadap perkara perceraian ghaib 

Untu k mengetahui data motif putusa n haki m terhada p 

perceraia n ghaib, peneliti menggunaka n metode dokumentasi yaitu 

putusa n Pengadila n Agama Metro pada tahu n 2021 yang tela h di 

upload di Direktori Mahkama h Agung. 

Adapu n data dokumentasi data motif putusa n haki m terhada p 

perceraia n ghaib dapat peneliti sajika n dala m bentu k tabe l berikut 

ini:  

Tabel 16 

Motif Putusan Hakim Terhadap Perkar Perceraian Ghaib 

Sumber: Data Direktori Mahkama h Agung Pengadila n Agama Metro 

Keterangan: 

A = Tergugat/kuasanya tela h tida k hadir di persidangan 

B = Termohon/Kuasanya tida k hadir di persidangan 

C = Permohona n dicabut 

 

Motif Putusan 

Hakim 

Nomor Perkara 

 

 

A 

5, 7, 9, 15, 16, 19, 22, 23, 24, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 37, 38, 

39, 42, 43, 45, 47, 48, 50, 53, 54, 56, 57, 58, 64, 65, 66, 67, 68, 

69, 72, 73, 74, 76, 77, 80, 86, 88, 89, 90, 93, 96, 98, 99, 102, 

104, 107, 108, 109, 111, 112, 130, 134, 135, 139, 141, 142, 145, 

146, 147, 149, 150, 155, 156, 157, 161, 169, 171, 172, 174, 175, 

177, 183, 191, 192, 193, 196, 197, 199, 202, 203, 221, 226, 234, 

237, 244, 245, 246, 255, 268, 271, 287, 289, 300, 301, 308, 313, 

362, 381, 421, 437, 439, 444, 448, 449, 478, 655, 686, 691, 717 

B 427, 430, 436, 669 

C 114 

A 117 

B 4 

C 1 

JUMLAH 122 
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Berdasarkan tabel di atas, persentase motif putusan hakim 

terhadap perceraian ghaib dapat dicari menggunakan rumus berikut 

ini: 

Persentase = bagian / total x 100% 

Berdasarkan tabel dan rumus di atas, persentase motif putusan 

hakim terhadap perceraia n ghaib dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 17 

Persentasi Motif Putusan Hakim Terhadap Perceraian Ghaib 

Motif Frekuensi Persentase 

Tergugat/kuasanya tela h tida k hadir di 

persidangan 

117 

 

95,90% 

Termohon/Kuasanya tida k hadir di 

persidangan 

4 

 

3,28% 

Di Cabut 1 0,82% 

Jumlah 122 100% 

 

Persentase motif putusa n hakim terhada p perceraia n ghaib 

dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut ini: 

 

Keterangan: 

A = Tergugat/kuasanya tela h tida k hadir di persidangan 

B = Termohon/Kuasanya tida k hadir di persidangan 

C = Permohona n dicabut 

 

Motif Putusan Hakim Terhadap Perkar Perceraian 

Ghaib 

A

B

C
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Dari Tabe l da n diagra m di atas dapat dipahami bahwa data 

motif putusa n haki m terhada p perceraia n ghaib yaitu pertama, 

tergugat/kuasanya tela h tida k hadir di persidanga n yang disimbolka n 

denga n huruf A terdapat 117 putusa n atau 95,90%. Kedua, 

termohon/kuasanya tida k hadir di persidanga n yang disimbolka n 

denga n huruf B terdapat 4 putusa n atau 3,28%, da n ketiga, 

permohona n dicabut yang disimbolka n denga n huruf C terdapat 1 

perkara atau 0,82%. 

B. Pembahasan  

Pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n Agama Metro tahun 2021 

merupaka n usaha untu k mempermuda h mengetahui informasi terkait perkara 

ghaib yang ada di Pengadila n Agama. Pengumpula n data yang diperluka n 

untu k pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n Agama Metro melalui Direktori 

Putusa n Mahkama h Agung terkait Putusa n perkara ghaib di Pengadila n 

Agama Metro pada tahu n 2021. 

Unsur yang dipetaka n pada pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n 

Agama Metro pada penelitia n ini terkait jumla h perkara ghaib di Pengadila n 

Agama Metro pada tahu n 2021, jumla h cerai gugat da n cerai tala k yang 

terdapat pada perkara ghaib di Pengadila n Agama Metro pada tahu n 2021, 

usia para piha k cerai ghaib, pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib, 

pekerjaa n para piha k cerai ghaib, status para piha k sebelu m pernikaha n saat 

cerai ghaib, putusa n haki m terhadapa perceraia n ghaib berdasarka n 
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kehadira n para piha k di muka persidanga n, da n motif putusa n haki m 

terhada p perceraia n ghaib. 

 Pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n Metro tersebut diketahui 

terdapat 122 perkara ghaib. Berdasarka n jenis pengajua n perceraia n yaitu 

terdapat 117 perkara Cerai Gugat yang ghaib atau 95,90%, da n 5 perkara 

Cerai Tala k yang ghaib atau 4,10%. Berdasarka n usia para piha k cerai ghaib, 

diketahui usia 21-30 tahu n terdapat 68 orang atau 27,87%, usia 31-40 tahu n 

terdapat 90 orang atau 36,88%, usia 41-50 tahu n terdapat 64 orang atau 

26,23%, usia 51-60 tahu n terdapat 12 orang atau 4,92%, usia 61-70 tahu n 

terdapat 4 orang atau 1,64%, usia 71-80 tahu n terdapat 1 orang atau 0,41% 

da n terdapat 5 orang atau 2,05% yang tida k diketahui usianya. Berdasaraka n 

pendidika n terakhir para piha k cerai ghaib yaitu diketahui yang mengenya m 

pendidika n Sekola h Dasar (SD) berjumla h 29 orang atau 11,88%, Sekola h 

Menenga h pertama (SLTP) berjumla h 71 orang atau 29,10%, Sekola h 

Menenga h Atas (SLTA) berjumla h 116 orang atau 47,54%, Diploma I (D I) 

berjumla h 1 orang atau 0,41%, Diploma III (D III) berjumla h 7 orang atau 

2,87%, Strata 1 (S1) berjumla h 16 orang atau 6,56%, Strata 3 (S3) berjumla h 

1 orang atau 0,41%, da n 3 orang atau 1,23% pendidika n lainnya. 

Berdasarka n pekerjaa n para piha k cerai ghaib yaitu diketahui sebagai 

berikut: 1 orang atau 0,41% berprofesi sebagai biro jasa ekspres, 32 orang 

atau 13,11% berprofesi sebagai buru h, 4 orang atau 1,64% berprofesi sebagai 

honorer, 91 orang atau 37,29% berprofesi sebagai ibu ruma h tangga (IRT), 16 

orang atau 6,56% berprofesi sebagai karyawa n swasta, 1 orang  atau 0,41% 
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berprofesi sebagai kontraktor, 1 orang atau 0,41% berprofesi sebagai 

mahasiawa, 6 orang atau 2,46% berprofesi sebagai pedagang, 21 orang atau 

8,61% berprofesi sebagai petani, 4 orang atau 1,64% berprofesi sebagai 

pegawai negeri sipi l (PNS), 1 orang atau 0,41% berprofesi sebagai POLRI, 1 

orang atau 0,41% berprofesi sebagai sopir, 1 orang atau 0,41% berprofesi 

sebagai tenaga kerja wanita (TKW), 62 orang atau 25,41% berprofesi sebagai 

wiraswata, da n 2 orang atau 0,82% berprofesi lainnya. Berdasarka n status 

para piha k sebelu m pernikaha n saat cerai ghaib diketahui terdapat 110 orang 

atau 45,08% berstatus perawa n, 112 orang atau 45,90% berstatus jejaka, 9 

orang atau 3,69% berstatus janda, 7 orang atau 2,87% berstatus duda, da n 6 

orang atau 2,46% tanpa keteranga n. Berdasarka n putusa n haki m terhada p 

perceraia n ghaib berdasarka n kehadira n para piha k di muka persidanga n 

diketahui terdapat 121 atau 99,18% perkaa diputus verste k da n 1 atau 0,82% 

perkara dicabut. Berdasarka n motif putusa n haki m terhada p perkara 

perceraia n ghaib diketahui beberapa motif yaitu pertama Tergugat/kuasanya 

tela h tida k hadir di prsidanga n terdapat 117 perkara atau 95,90%, kedua, 

Termohon/kuasanya tida k hadir di persidanga n terdapat 4 perkara atau 

3,28%, da n ketiga, perkara dicabut terdapat 1 perkara atau 0,82%. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pihak tergugat/termohon atau 

kuasanya banyak yang tidak hadir pada hari persidangan yang telah 

ditentukan oleh pengadilan. Baik tidak hari pada sidang pertama hingga 

putusan atau tergugat/termohon atau kuasanya hadir pada sidang pertama 

namun tergugat/termohon atau kuasanya tidak hadir pada sidang berikutnya 
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hingga sidang putusan. Biasanya pihak penggugat/pemohon melakukan 

perceraian ghaib karena pihak tergugat/termohon benar-benar tidak diketahui 

keberadaannya, namun ada juga yang menyengaja menggaibkan pihak 

tergugat/termohon agar perceraiannya cepat diputus oleh pengadilan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasi l pemapara n penelitia n di atas dapat ditari k kesimpula n 

bahwa pemetaa n perkara ghaib di Pengadila n Agama Metro tahu n 2021 

bersumber dari putusa n Pengadila n Agama Metro tahu n 2021. Pemataa n 

perkara ghaib berkaita n denga n profi l para piha k, putusa n haki m 

terhada p perceraia n ghaib berdasarka n kehadira n para piha k di muka 

persidanga n, da n motif putusa n haki m terhada p perceraia n ghaib 

tersebut. 

Penelitia n ini diketahui terdapat 122 perkara perceraia n ghaib di 

Pengdila n Agama Metro pada tahu n 2021. 117 perkara ghaib cerai gugat 

da n 5 perkara ghaib cerai tala k. Rata-rata usia para piha k yang bercerai 

yaitu 35 tahu n. Para piha k yang bercerai memiliki tingkat pendidika n 

yang beraga m, dari jenjang Sekola h Dasar sampai Strata 3 da n pendidika n 

lainnya. Pekerjaa n para piha k juga beraga m mulai dari pegawai negeri 

maupu n swasta. Status para piha k sebelu m menika h saat perceraia n ghaib 

yaitu ada yang perawa n, jejaka, janda, da n duda. Kebanyakan putusa n 

haki m terhada p perkara ghaib tersebut yaitu putusa n verste k. Terdapat 3 

motif haki m dala m memutuska n perkara ghaib tersebut, yaitu 

Tergugat/kuasanya tela h tida k hadir di persidanga n, Termohon/kuasanya 

tida k hadir di persidanga n da n perkara dicabut. Diketahui pula bahwa 

pihak tergugat/termohon atau kuasanya banyak yang tidak hadir pada hari 
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persidangan yang telah ditentukan oleh pengadilan. Baik tidak hadir sejak 

hari sidang atau tergugat/termohon atau kuasanya hanya hadir pada sidang 

pertama saja. 

B. Saran-saran 

Saran-sara n yang dapat penulis kemukaka n sebagai baha n 

pertimbanga n bagi piha k yang berkepentinga n dikemudia n hari, anrata 

lain: 

1. Untu k Pengadila n Agama Metro perlu mendata identitas para piha k 

secara detail sehingga didapatka n data para piha k secara lengka p. 

2. Bagi para piha k yang berperkara, kiranya lebi h memahami 

pentingnya memenuhi persyarata n dala m mengajuka n gugata n. 

3. Bagi peneliti sendiri dapat mengerti peta perkara ghaib pada tahu  n 

2021. 

4. Kemudia n untu k peneliti selanjutnya dapat menjadika n penelitia n ini 

sebagai kepustakaa n atau dapat mengembangka n penelitia n ini 

sehingga lebi h bai k da n akurat lagi. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

69 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

Aah Tsamrotul Fuadah. Hukum Acara Peradilan Agama Plus Prinsip Hukum 

Acara Islam Dalam Risalah Qadha Umar Bin Khathab. Depok: PT 

Rajagafindo Persada, 2019. 

Abd. Halim Talli. Peradilan Indonesia Berketuhanan Yang Maha Esa. Makassar: 

Alauddin University Press, 2013. 

Abdul Manan. Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan 

Agama. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006. 

Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Maghfiroh Pustaka, 2006). 

Anshary MK. Hukum Acara Perdata Pengadilan Agama dan Mahkamah 

Syar’iyah. Bandung: Mandar Maju, 2017. 

Elvis F. Purba dan Parulian Simanjuntak. Metode Penelitian. Medan: SADIA, 

2012. 

Endang Hadrian dan Lukman Hakim. Hukum Acara Perdata Di Indonesia. 

Yogyakarta: Budi Utama, 2020. 

Hardani, Nur Hikmatul Auliya, Helmina Andriani, Roushandy Asri Fardani, dan 

Jumari Ustiawaty. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020. 

Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. Mataram: Mataram University Perss, 2020. 

Muri Yusuf. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. 

Jakarta: Kencana, 2014. 

Neng Yani Nurhayani. Hukum Acara Perdata. Bandung: CV Pustaka Setia, 2015. 



 

 

 

70 

Siyoto, Sandu, dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015. 

Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2003. 

B. Jurnal dan Skripsi 

Dwi Utami Hudaya Nur. “Kedudukan Relaas Panggilan Terhadap Putusan 

Verstek Di Pengadilan Agama Makassar.” Bilancia 10, no. 1 (2016). 

Efni Sari. “Peran Jurusita Dalam Proses Persidangan di Pengadilan Agama Jambi 

Kelas 1 A.” UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021. 

Hermin Setiyowati. “Efektivitas Penggunaan Radio Sebagai Media Untuk 

Panggilan  Ghaib di Pengadilan Agama Lamongan.” SAKINA: Journal of 

Family Studies 1, no. 1 (2017). 

———. “Pandangan Jurusita Tentang Efektivitas Pelaksanaan Panggilan Ghaib 

Melalui Media Massa.” Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017. 

Iva Nur Khamidah, Ibnu Jazari, dan Moh.Muslim. “Efektifitas Penggunaan Radio 

Sebagai Media Panggilan Perkara Ghaib (Studi Kasus Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang Kelas Ia).” Hikmatina: Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga 

Islam 4, no. 2 (2022). 

Lilik Andaryuni. “Putusan Verstek Dalam Cerai Gugat Karena Pelanggaran 

Taklik Talak Di Pengadilan Agama Samarinda.” Istinbáth Jurnal of 

Islamic Law 16, no. 1 (2017). 

Mizatul Khaula. “Analisis Putusan Hakim Tentang Cerai Gugat Ghoib (Studi 

Putusan Nomor: 2127/Pdt.G./2019/PA.Kab.Mlg).” UIN Malang Pesantren 

Kampus Ainul Yaqin, 2020. 



 

 

 

71 

Nurma Efendi. “Kajian Tentang Pelaksanaan Panggilan Ghiab Yang Dilakukan 

Oleh Pengadilan Agama Tulungagung Munurut Hukum Acara Perdata.” 

IAIN Tulungagung, 2019. 

Triana Ningsih Rachmawati. “Faktor-Faktor Penyebab Putusan Verstek dalam 

Pembagian Harta Perkawinan (Studi Putusan Nomor: 

0323/Pdt.G/2013/PA.Mlg).” Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, t.t. 

Yulfitha Anggraini. “Analisis Putusan Nomor : 0558/Pdt.G/2016/Pa.Pra. Tentang 

Perlawanan Terhadap Putusan Verstek Cerai Gugat.” Universitas 

Mataram, 2018.  

C. Undang-Undang 

Pasal 390 ayat (1) HIR, 781 ayat (1) R.Bg. 

Pasal 390 ayat (2) HIR 

Pasal 390 ayat (3) HIR 

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan KHI 

Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 27 
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